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ABSTRAK 
 
 

Wiwin Yuni Isnaini. 2022. Pengaruh ROA, FDR, CAR, Dan BOPO Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Di Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2013-2021. Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam. 

Pembimbing: Aula Izatul Aini, ME. 
 

Kata kunci: Bagi Hasil, BOPO, CAR, FDR, ROA 
 

Bagi hasil yang diberikan oleh bank Syariah merupakan salah satu daya Tarik 

masyarakat untuk menyimpan dana pada bank Syariah salah satunya pada bank 

Muamalat Syariah. Bagi hasil pada bank Muamalat juga selalu berubah setiap bulannya, 

hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah pada bank Muamalat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi Bagi hasil pembiayaan Mudharabah yaitu 

diantaranya : Bagi Hasil, Return On Assets ( ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO).  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ROA,BOPO,CAR dan FDR 

berpengaruh secara parsial terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah pada 

bank muamalat indonesia periode 2013-2021 dan apakah ROA,BOPO,CAR dan FDR 

berpengaruh secara simultan terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah pada 

bank muamalat indonesia periode 2013-2021. Alat analisis yang digunakan adalah  

adalah regresi linier berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas. Untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial digunakan uji t dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

digunakan uji determinasi R.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dan Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah bank Muamalat yang mengeluarkan laporan keuangan 

triwulan pada tahun 2013 sampai 2021 yang dipublikasikan pada web masing-masing. 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat di web masing-masing bank. 

Teknik pengumpulan data menggunakan data observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yaitu ROA, FDR, CAR, dan BOPO 

mempengaruhi pada bagi hasil pembiayaan Mudharabah. Karena melihat pada 

pendapatan hasil pertriwulan pendapatan Mudharabah akan naik apabila faktor 

berkategori baik dan sesuai dengan standar yang ditentukan.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah rasio tinggi rendahnya rasio memang 

mempengaruhi terhadap pengeluaran laporan keuangan dan sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan. Apabila memenuhi standar maka laporan keuangan akan naik. Pada 

penelitian ini rasio yang berpengaruh adalah FDR dan ROA dapat dilihat dari 

pengeluaran laporan keuangan nilai dari rasio tersebut cukup bagus dan memenuhi 

standarisasi penilaian. Rasio BOPO dan CAR juga cukup berpengaruh meskipun tidak 

begitu baik karena pada laporan keuangan yang keluar nilai dari rasio ini mengalami 

fluktuasi. 
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ABSTRACT 

 
 

Wiwin Yuni Isnaini. 2022. Analysis Of Factors Affecting The Result Of 

Mudharabah Financing At Bank Muamalat Indonesia For The 2013-2021 

Periode. Essay, Islamic Banking Study Program Faculty of Economics and 

Islamic Business, Islamic Institute of Religion Darussalam. Supervisor: 

Aula Izatul Aini, ME. 
 

Keywords: BOPO, CAR, FDR, Profit Sharing, ROA 
 

Profit sharing provided by Islamic banks is one of the attractions of the community 

to save funds in Islamic banks, one of which is the Muamalat Syariah bank. Profit 

sharing at Muamalat bank also changes every month, this is also caused by several 

factors that affect the profit sharing of Mudharabah financing at Muamalat bank. This 

study aims to analyze the factors that affect the profit sharing of Mudharabah financing, 

including: Profit Sharing, Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), and Operating Costs to Operating Income (BOPO). 

The formulation of the problem in this study is whether ROA, BOPO, CAR and FDR 

have a partial effect on the level of profit sharing for mudharabah financing at Bank 

Muamalat Indonesia for the period 2013-2021 and whether ROA, BOPO, CAR and FDR 

have a simultaneous effect on the level of profit sharing for mudharabah financing in 

Bank Muamalat Indonesia for the period 2013-2021.  
The analytical tool used is multiple linear regression by first doing a normality test. 

To determine the effect simultaneously, the F test was used and to determine the partial 

effect, the t test was used and to find out how much influence the variable had, the R 

determination test was used. This study used quantitative methods. The population and 

sample taken in this study are bank Muamalat which issued quarterly financial reports 

from 2013 to 2021 which were published on their respective websites. This study uses 

secondary data obtained on the web of each bank. Data collection techniques using 

observational data and documentation.  
The results showed that the factors namely ROA, FDR, CAR, and BOPO affect the 

profit sharing of Mudharabah financing. Because looking at the quarterly income, 

Mudharabah income will increase if the factors are categorized as good and in 

accordance with the specified standards. The conclusion of this study is that the ratio of 

high and low ratios does affect the expenditure of financial statements and is in 

accordance with predetermined standards.  
If it meets the standards, the financial statements will increase. In this study, the 

influential ratio is FDR and ROA, which can be seen from the expenditure of financial 

statements, the value of the ratio is quite good and meets the standardization of 

assessment. The BOPO and CAR ratios are also quite influential although not so good 

because in the financial statements that come out the value of this ratio fluctuates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk mayoritas 

agama Islam terbesar di dunia yang telah lama mendambakan kehadiran 

sistem ekonomi yang mempunyai lembaga keuangan sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan yang tidak hanya sebatas keuangan namun juga tuntutan 

spiritualitas (Lestari dan Setiawati, 2018). Pada Industri Perbankan Syariah 

merupakan bagian dari sistem perbankan nasional yang mempunyai peranan 

penting dalam perekonomian (Muhammad, 2011:18). 

Perbankan Islam merupakan fenomena baru dalam dunia ekonomi 

modern, kemunculannya seiring dengan upaya cepat yang dilakukan oleh 

para pakar Islam dalam mendukung ekonomi Islam, yang diyakini akan 

mampu mengganti dan memperbaiki sistem ekonomi konvensional yang 

berbasis pada bunga (Anam dan Khairunnisah, 2019). Sistem bank yang 

dimaksud adalah Perbankan yang terbebas dari praktik bunga (Free Interest 

Banking) atau berbasis Syariah (Lestari dan Setiawati, 2018). 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, semenjak itu pemerintah Indonesia mulai 

memperkenalkan dual banking system yaitu ketika bank konvensional dan 

bank syariah yang beroperasi berdampingan (Muhammad, 2012:18). 

Perbankan syariah di Indonesia saat ini telah memasuki periode 

perkembangan yang mulai memasuki perkembangan yang pesat, dan 
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ditandai dengan lahirnya Undang-Undang Bank Syariah hal ini 

sebuah pencerahan dan kejelasan bagi Bank Syariah dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, karena dikuatkan dengan adanya landasan hukum 

yang jelas yaitu Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah (Sudarsono, 2015). 

Peranan Perbankan Syariah secara khusus antara lain sebagai perekat 

nasionalisme baru yang artinya menjadi fasilitator jaringan usaha ekonomi 

kerakyatan, memberdayakan ekonomi umat, mendorong penurunan 

spekulasi di pasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, dan 

peningkatan efisiensi mobilitas dana (Muhammad, 2012:16).  

Keberadaan Perbankan Syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 

1992 yang mana Bank Muamalat berdiri sebagai Bank Syariah pertama 

yang kemudian bank-bank konvensional diperkenankan membuka kantor 

layanan syariah yang mana sekarang ini sudah banyak bank dan semakin 

berkembang dengan adanya permintaan masyarakat akan adanya jasa 

tabungan atau pembiayaan kredit tanpa bunga (Muhammad, 2012:27).  

Pada Bank Syariah tidak mengenal adanya kredit namun 

menggunakan istilah pembiayaan untuk menyalurkan dana yang telah 

dihimpun dari masyarakat. Bank Syariah dalam praktiknya melakukan 

pembiayaan menggunakan banyak akad seperti mudharabah, musyarakah, 

murabahah, salam, dan istishna (Ascaraya, 2007:42).  Pembiayaan juga 

berkaitan dengan sistem pemberian keuntungan didalamnya. Ada yang 

menggunakan sistem bagi hasil maupun margin keuntungan. Pembiayaan 
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yang menggunakan sistem bagi hasil antara lain mudharabah dan 

musyarakah sedangkan pembiayaan yang menggunakan sistem margin 

keuntungan seperti murabahah, salam dan istishna (Ascaraya, 2014: 42). 

Bank syariah merupakan bank yang dalam mekanisme kerjanya 

menggunakan sistem bagi hasil dan tidak memperkenankan penggunaan 

bunga (Sudarsono, 2015). Oleh karena itu sudah semestinya sistem bagi 

hasil menjadi sistem yang dominan pada perbankan syariah. Prinsip bagi 

hasil merupakan landasan pertama bagi produk pembiayaan Mudharabah 

dan Musyarakah, prinsip dasar inilah yang membedakan antara bank 

syariah dan bank konvensional (Muhammad, 2012).  

Prinsip bagi hasil di Indonesia diterapkan dengan menggunakan dua 

metode yaitu Profit Sharing Dan Revenue Sharing (Muhammad, 2012). 

Profit Sharing menggunakan basis perhitungan berupa laba yang diperoleh 

mudharib dalam pengelolaan usahanya, sedangkan Revenue Sharing 

menggukan basis perhitungan berupa pendapatan yang diperoleh mudharib 

(Muhammad, 2012).  

Jika keuntungan Bank meningkat maka keuntungan bagi hasil yang 

diterima deposan juga akan meningkat. Bagi Hasil adalah persentase 

pembagian bagi hasil atas keuntungan yang akan didapat antara kedua pihak 

atau lebih (Karim, 2011:289). Besarnya ketentuan porsi bagi hasil antara 

kedua pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama dan harus terjadi 

dengan adanya kerelaan pada masing-masing pihak tanpa adanya unsur 

paksaan.  
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Semakin besar tingkat bagi hasil yang diterima Bank Syariah maka 

akan memacu Bank Syariah dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi 

hasil  (Karim, 2011:296). Untuk mencari jumlah bagi hasil pembiayaan yang 

disalurkan oleh Perbankan Syariah maka perlu dikaji faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah. Sehingga 

faktor yang berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan tersebut dapat 

dioptimalkan untuk mendorong peningkatan pembiayaan mudharabah 

berbasis bagi hasil pada Perbankan Syariah (Diyanto dan Savitri, 2015). 

Terkait dengan kemampuan perbankan syariah dalam menghimpun dana 

dari masyarakat, khususnya terdapat pada dana deposito mudharabah yang 

terdapat banyak faktor pendukung dan penghambat.  

Faktor-faktor tersebut dapat merupakan faktor internal dari 

Perbankan Syariah sendiri yang maupun faktor eksternal yang merupakan 

kondisi makro ekonomi Indonesia. Faktor internal merupakan salah satu 

faktor yang bisa memberikan pengaruh pada tingkat bagi hasil yang akan 

diterima oleh nasabah. Karena adanya dugaan bahwa faktor-faktor tersebut 

memberikan pengaruh yang paling signifikan pada keuntungan bagi hasil 

yang ada pada sistem perbankan syariah (Diyanto dan Savitri, 2015).  

Dalam pembiayaaan Mudharabah terdapat beberapa factor yang 

dapat mempengaruhi penyaluran bagi hasil pembiayaan Mudharabah, pada 

penelitian diambil pada 4 (empat) jenis faktor yang dapat mempengaruhi 

penyaluran bagi hasil pembiayaan mudharabah. Begitu pentingnya bagi 

hasil pada bank syariah, sehingga masyarakat memahami dan menganggap 
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bahwa sistem bagi hasil adalah sistem dari Perbankan Syariah. Dalam 

penelitian ini variabel-variabel yang diduga mempengaruhi tingkat bagi 

hasil pembiayaan mudharabah adalah Return On Assets (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR),  Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Berdasarkan uraian diatas dengan mengacu pada fenomena yang 

terjadi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagi 

hasil pembiayaan Mudharabah dengan judul ” Pengaruh Return On Asset 

(ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Di Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2021”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ROA, BOPO, CAR, dan FDR berpengaruh secara parsial 

terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah di bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2021? 

2. Apakah ROA, BOPO, CAR, dan FDR berpengaruh secara simultan 

terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah di bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2021? 
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C. Tujuan Masalah  

1. Untuk menganalisis adakah pengaruh dari rasio ROA, BOPO, CAR, dan 

FDR secara parsial terhadap bagi hasil pembiayaan Mudharabah di 

bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

2. Untuk menganalisis adakah pengaruh dari rasio ROA, BOPO, CAR, dan 

FDR secara simultan terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis untuk menambah keilmuan teori Manajemen Keuangan 

Bank Syariah dan Analisis Laporan Keuangan. 

2. Manfaat praktis dari penelitian  

a. Bagi Bank Muamalat Indonesia  

Penelitian ini diharapkan bisa membantu Bank yang akan 

berkepentingan dapat mengetahui bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah serta dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk 

menetapkan setrategi dalam bidang usaha di waktu yang akan datang. 

b. Bagi Nasabah dan Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana kondisi Bank Muamalat Indonesia dalam meningkatkan 
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Bagi Hasil pembiayaan Mudharabah sehingga dapat membantu 

nasabah dan investor dalam melakukan transaksi dan berinvestasi. 

c. Bagi Institut Agama Islam Darussalam Banyuwangi  

Hasil dari penelitian ini semoga bisa dijadikan referensi atau informasi 

untuk lembaga perguruan tinggi khususnya Institut Agama Islam 

Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

 

E. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka dalam 

suatu penelitian mempunyai batasan tersendiri agar tujuan tercapai seperti 

yang diharapkan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Objek penelitian berfokus pada Bank Muamalat Indonesia. 

2. Faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor yang dinilai 

mempengaruhi bagi hasil. Faktor yang akan diteliti adalah Return On 

Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).  

3. Data yang diambil dimulai dari laporan keuangan triwulan periode 2013 

sampai 2021. 

 

F. Definisi Operasional 

Dalam suatu penelitian juga diperlukan adanya definisi operasional 

untuk memberi gambaran dan penjelasan tentang variabel yang akan diteliti 
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agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan makna setiap 

variabelnya. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Return On Asset (ROA)  

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk 

operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang dihasilkan 

dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap nilai buku total aset 

perusahaan. 

b. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya.  

c. Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh 

bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut 

untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aset produktifyang 

berisiko. CAR merefleksikan kemampuan sebuah bank menghadapi 

kemungkinan resiko kerugian tak terduga. Karena itu tingkat CAR yang 

dimiliki oleh sebuah bank dapat membentuk persepsi pasar terhadap 

tingkat keamanan bank yang bersangkutan. 
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d. Finance to Deposits Ratio (FDR)  

Finance to Deposits Ratio (FDR adalah rasio antara jumlah pembiayaan 

yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. 

Financing to deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan antara 

jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat yang 

dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito) dan 

tabungan. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang 

harus segera dipenuhi.  

e. Bagi Hasil  

Salah satu yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional 

adalah dalam hal pembagian hasil usaha kepada nasabah. Bagi hasil 

dibagikan bank syariah sesuai dengan nisbah, yaitu proporsi pembagian 

keuntungan antara pihak bank dan nasabah yang ditetapkan pada saat 

akad terjadi dalam system bagi hasil (Farizi dan Ridwan, 2016). 

 

 

G. Sistematika Kepenulisan  

Untuk kejelasan dan ketetapan arah pembahasan dalam Skripsi  ini 

penulis menyusun sistematika penulisan  sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  
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Pada bab pendahuluan berisi latar belakang, kemudian ada rumusan 

Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian, Definisi 

Operasional dan Sistematika Penulisan yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori  yang membahas teori-teori 

yang berkaitan dalam penelitian, hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan dan menjadi acuan serta kerangka konseptual dan 

hipotesis sebagai bahan penelitian dalam penulisan skripsi.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab metodologi penelitian berisi uraian Jenis Data Yang Digunakan, 

Waktu Dan Tempat Penelitian, Populasi Dan Sampel Yang Digunakan, 

Teknik Mengumpulkan Data, Data Dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, Variabel Penelitian, Uji Normalitas dan Teknik Analisis Data untuk 

mengolah data yang telah terkumpul. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab hasil ini berisi tentang hasil penelitian dari analisis yang telah 

dilakukan.  

 

 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab pembahasan berisi tentang Dekripsi Umum, Lokasi Penelitian, 

Karakteristik Responden dan Analisis Data. 

BAB VI PENUTUP 
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Pada bab Penutup berisi tentang Simpulan dan Saran dari penelitian yang 

tersebut.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Perbankan Syariah 

Perbankan Islam atau yang lebih dikenal di Indonesia sebagai 

perbankan syariah telah menjadi lokomotif terdepan bagi proyek ilmu 

ekonomi Islam dan Islamisasi ilmu ekonomi yang telah di mulai dalam 

empat dekade yang lalu (Sudarsono, 2015).  Pengakuan dan penerimaan 

terhadap perbankan Islam dalam sistem keuangan global telah 

memberikan energi positif bagi para penggiat ekonomi Islam untuk 

melanjutkan upaya Islamisasi ilmu ekonomi dan juga institusi 

ekonominya.  

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam atau bank yang tata cara beroperasinya mengacu 

kepada ketentuanketentuan Al-Qur’an dan Hadist (Antonio, 2011). Bank 

Syariah ialah bank yang berasaskan antara lain pada asas kemitraan, 

keadilan, transportasidan universal serta melakukan kegiatan usaha 

perbankan berdasarkan prinsip syariah serta memiliki fungsi sebagai 

manajemen investasi, menyediakan jasa-jasa keuangan, dan memberikan 

jasa-jasa sosial. 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Menyatakan bahwa 
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bank syariah melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah tidak mengenal bunga yang pada dasarnya berdasarkan sistem 

bagi hasil (Antonio, 2011).   

Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha 

memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatannya, bukan 

dananya sendiri, melainkan dengan dana orang lain, baik dalam bentuk 

penyertaan (equity financing) maupun dalam bentuk pinjaman (debt 

financing). Islam mempunyai hukum sendiri untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, yaitu melalui akad-akad bagi hasil (profit and loss sharing), 

sebagai metode pemenuhan kebutuhan permodalan (equity financing), 

dan akad-akad jual beli (albai’) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

(debt financing).  

a. Bagi Hasil  

Pengertian bagi hasil menurut terminologi asing (inggris) dikenal 

dengan nama profit sharing. Bagi hasil dapat dikenal dengan istilah 

profit sharing adalah bagi keuntungan (Muhammad, 2016). Dalam 

kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Bagi hasil dalam sistem 

perbankan syariah merupakan pengganti suku bunga dalam 

perbankan konvensional, yang dimana keuntungan atau kerugian 

akan dibagi bersama (Muhammad, 2016).  

Bagi hasil merupakan suatu jenis pembiayaan (produk penyaluran 

dana) yang diberikan bank syariah kepada nasabahnya, dimana 

pendapatan bank atas penyaluran dana diperoleh dan dihitung dari 
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hasil usaha nasabah berbeda dengan pada bunga bank (Muhammad, 

2016). Dari beberapa pengertian bagi hasil diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa bagi hasil adalah pembagian hasil usaha yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu antara bank bank syariah 

sebagai shahibul mal (pemilik dana) dan nasabah sebagai mudharib 

(pengelola dana). Berikut tabel perbedaan dari bagi hasil dan bunga 

pada bank syariah dan bank konvensional : 

                        Tabel 2.1 Perbedaan Bagi Hasil dan Bunga 

Bagi Hasil Bunga 

Penentuan Besarnya Rasio Atau 

Nisbah Bagi Hasil Dibuat Pada 

Waktu Akad Dengan Berpedoman 

Pada Kemungkinan Untung Rugi. 

Penetuan Bunga Dibuat Pada Waktu 

Akad Dengan Asumsi Harus Saling 

Selalu Untung. 

Besarnya Rasio Bagi Hasil 

Berdasarkan Pada Jumlah 

Keuntungan Yang Diperoleh. 

Besarnya Prosentase Berdasarkan 

Pada Jumlah Uang (Modal) Yang Di 

Pinjaman 

Bagi Hasil Tergantung Pada 

Keuntungan Proyek Yang 

Dijalankan. Jika Usaha Merugi, 

Maka Kerugian Akan Ditanggung 

Bersama Oleh Kedua Belah Pihak. 

Pembayaran Bunga Tetap Seperti 

Yang Dijanjikan Tanpa 

Pertimbangan Apakah 

Proyek Yang Dijalankan Oleh Pihak 

Nasabah Untung Atau Rugi. 

Jumlah Pembagian Laba Meningkat 

Sesuai Dengan Peningkatan Jumlah 

Pendapatan. 

Jumlah Pembayaran Bunga Tidak 

Meningkat Sekalipun Jumlah 

Keuntungan Berlipat Atau Keadaan 

Ekonomi Sedang Booming 

Tidak Ada Yang Meragukan 

Keabsahan Bagi Hasil 

Eksistensi Bunga Diragukan (Kalu 

Tidak Dikecam) Oleh Semua Agama, 

Termasuk Islam 

Sumber: Antonio, 2001 

Dapat kita lihat perbedaan dari Bagi Hasil dan Bunga. Secara syar’i, 

keabsahan bagi hasil didasarkan pada beberapa nash Al-Qur’an dan 

sunnah. Secara umum landasan dari syariah bagi hasil lebih 
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mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak 

dalam ayat-ayat berikut ini: 

نٰكُم بٱِلۡبٰٓطِلِ إِلََّأ   لٰكُم بٰ ي ۡ كُلُوأاْ أٰمۡوٰٓ
يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُواْ لَٰ تَٰۡ أٰن تٰكُونٰ تِٰٓرٰةً  يَأٰٓ

 وٰلَٰ تٰ قۡتُ لُوأاْ أنٰفُسٰكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللََّّٰ كٰانٰ بِكُمۡ رحِٰيم ٖ  عٰن تٰ رٰاض
ا ٖ  مِ نكُمۡۚۡ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling           

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Sumber: Departemen Agama (Q.S An Nisa: 29) 

 

 

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih 

khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya 

telah diterangkan transaksi muamalah yang berhubungan dengan 

harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam ayat 

ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 

memanfaatkan, menggunakan, dan segala bentuk transaksi lainnya 

harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan 

oleh syariat. Kita boleh melakukan transaksi terhadap orang lain 

dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. 

2. Laporan keuangan  

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-
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hasil yang telah dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan begitu 

laporan keuangan diharapkan akan membantu para pengguna (user) 

untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial (Munawir, 

2010).  

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan yang dapat 

disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai Laporan Arus Kas atau 

Laporan Arus Dana. Secara umum laporan keuangan adalah catatan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut. Pada awal berdirinya suatu perusahaan pasti membutuhkan 

laporan keuangan sebagai alat uji kebenaran keuangan yang masuk dan 

keluar perusahaan (Wiratna, 2019).  

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyajikan 

informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan. Syarat dalam laporan keuangan merupakan ciri khas 

membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna bagi para 

pemakai dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang 

dipublikasikan dianggap memiliki arti penting dalam menilai suatu 

perusahaan, karena informasi laporan keuangan itu dapat dianalisa 

apakah perusahaan itu baik atau tidak bagi yang berkepentingan 

(Wiratna, 2019). 

a. Analisis Laporan Keuangan  
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Analisis laporan keuangan perusahaan merupakan perhitungan 

rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa 

lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa depan (Kasmir, 2013). 

Adapun pengguna analisis laporan keuangan dapat dibagi menjadi 

2 untuk pihak internal dan eksternal sebagai berikut: 

1) Pihak internal terdapat dua pihak yaitu pihak management dan 

karyawan. Pihak management adalah memberikan informasi 

yang akan digunakan sebagai pengambilan keputusan 

perusahaan, melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan 

yang sedang berjalan dan melakukan usaha kedepan. Pihak 

karyawan adalah memberikan informasi yang akan memberikan 

gambaran bagi karyawan akan balas jasa dan tersedianya 

kesempatan kerja dan jenjang karir yang jelas. 

2) Pihak eksternal terdapat beberapa pihak yaitu : 

a) Pemegang saham adalah untuk mengambil keputusan pada 

risiko modal yang telah ditanamnkan dalam perusahaan. 

b) Kreditur/pemberi pinjaman yang mempunyai kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang beserta bunganya 

dengan tepat waktu. 

c) Supplier yang mempunyai kemampuan untuk membayar 

hutang dalam jangka waktu pendek, hal ini akan 

mempermudah dalam menentukan jumlah piutang yang 

diberikan jangka waktunya. 
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d) Pemerintah memberikan informasi seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam membayar pajak. 

e) Konsumen yang berhubungan dengan kelangsungan 

perusahaan terutama untuk konsumen yang mempunyai 

hubungan jangka Panjang. 

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak 

dibuat secara serampangan tetapi harus dibuat dan disusun sesuai 

dengan aturan atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan 

agar  laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting bagi manajemen 

dan pemilik perusahaan.  

Bagi suatu perusahaan penyajian laporan keuangan secara 

khusus merupakan salah satu tanggung jawab manajer keuangan hal 

ini sesuai dengan fungsi menajemen keuangan yaitu merencanakan, 

mencari, memanfaatkan dana perusahaan, dan memaksimalkan 

perusahaan (Kasmir, 2013). 

Dalam pengertian sederhana pengertian laporan keuangan 

adalah laporan keuangan yang menunujukan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu, laporan 

keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 

diperoleh dalam suatu periode (Wiratna, 2019).  

Secara umum diketahui bahwa tujuan dari laporan keuangan 

untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan baik pada 
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saat tertentu maupun pada periode tertentu (Wiratna, 2019). 

Pencatatan dalam analisis laporan keuangan harus dilakukan dengan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam penyusunan laporan keuangan 

didasarkan kepada sifat laporan itu tersendiri.  

Sifat laporan keuangan yaitu bersifat historis dan menyeluruh. 

Disamping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan. Terdapat jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan 

sebagai berikut (Kasmir, 2013:70):  

Analisis perbandingan antara laporan keuangan, yaitu analisis 

dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. 

Adapun beberapa analisis perbandingan yaitu (Kasmir, 2013): 

1. Analisis trend, yaitu analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu. 

2. Analisis persentase per komponen, yaitu analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu 

laporan keuangan, baik yang ada di laporan neraca maupun 

laporan laba rugi. 

3. Analisis sumber dan penggunaan dana, yaitu analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan 

dan penggunaan dana dalam suatu periode. 

4. Analisis sumber dan penggunaan kas, yaitu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode.  
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5. Analisis rasio, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau 

pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

6. Analisis kredit, yaitu analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti 

bank. 

7. Analisis laba kotor, yaitu analisis yang digunakan untuk 

mengetahu jumlah laba kotor dari periode ke satu periode. 

8. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau 

break even point yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan 

tidak mengalami kerugian.  

b. Analisis Rasio keuangan  

Analisis Rasio keuangan merupakan aktivitas untuk 

menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu 

akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan, 

perbandingan tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan 

neraca maupun laba rugi (Wiratna, 2019).  Analisis dari rasio 

keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan 

keuangan atau membantu kita mengidentifikasi beberapa kekuatan 

dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan juga sebagai 

alat pembandingan posisi perusahaan dengan pesaing, untuk 

kebijakan keuangan perusahaan ke depan, Rasio keuangan pada 
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umumnya dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok yaitu 

(Wiratna, 2019): 

1) Rasio Likuiditas.  

Resiko likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat. Rasio likuiditas sering disebut dengan short term 

liquidity. Rasio likuididas menunjukkan tingkat kemudahan 

relative suatu aktiva untuk segera dikonversi ke dalam kas 

dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai serta tingkat 

kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh (Wiratna, 

2019).  

Rasio ini menunjukan besar kecilnya aktiva lancar. Seberapa 

cepat likuid perusahaan memenuhi kinerja keuangannya, 

umunya kewajiban jangka pendek (kewajiban kurang dari satu 

periode/tahun). Rasio likuiditas terdiri dari(Wiratna, 2019): 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Current ratio dapat dihitung dengan rumus: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑚𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b) Quick Ratio (Rasio Cepat) 
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. Dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑚

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

c) Cash Ratio (Rasio Lambat) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan kas yang tersedia dan yang disimpan dibank. 

Dapat dihitung dengan rumus: 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑐𝑎𝑠ℎ + 𝑒𝑓𝑒𝑘

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

d) Working Capital To Total Assets Ratio 

Likuiditas dari tital aktiva dan posisi modal kerja (neto). 

Dapat dihitung dengan rumus: 

𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑜 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

 

 

2) Rasio Solvabilitas /Leverage  

Rasio Solvabilitas /Leverage Adalah rasio untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini 
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memberikan ukuran atas dana yang disediakan pemilik 

dibandingkan dengan keuangan yang diberikan oleh kreditor. 

Rasio solvabilitas/ leverage terdiri dari 8, antara lain (Wiratna, 

2019): 

a) Debt to Total Asset/Debt Ratio (rasio hutang terhadap 

ekuitas).  

Merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal 

sendiri. Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑝𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

b) Total debit to total asset ratio (rasio hutang terhadap rasio 

aktiva) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar 

dengan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 

diketahui. Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑝𝑡 𝑡𝑜 𝑒 𝑡𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡  𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑟
 

 

 

 

c) Long term debt to equity ratio 
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Bagian ini dari setiap rupiah mdal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus: 

 𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑛𝑗𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

d) Tangible assets debt coverage 

Besarnya aktiva tangible yang digunakan untuk menjamin 

utang jangka panjang setiap rupiahnya. Rasio ini dapat dilihat 

dengan rumus: 

𝑡𝑎𝑛𝑔𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 = 

𝑗𝑎𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 − 𝑖𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑖𝑏𝑙𝑒𝑠 − ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

e) Times unterest earned ratio 

Besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bunga 

untang jangka panjang. Rasio dapat dilihat dengan rumus: 

𝑡𝑎𝑛𝑔𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 = 

𝐸𝐵𝐼𝑇

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah Rasio atau efisiensi digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya atau aktivanya. Rasio aktivitas menunjukkan seberapa jauh 

manajemen dapat mengumpulkan penjualan yang cukup atas 

aktiva perusahaan yang digunakan. Semuanya rasio 
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menunjukkan perbandingan antara penjualan dengan investasi 

dalam berbagai rekening aktiva (Wiratna, 2019).  

Di dalam menganalisis efektifitas persediaan terdapat beberapa 

masalah yang perlu diketahui. Pertama, penjualan dilakukan 

menurut harga pasar. Kedua, penjualan terjadi sepanjang 

periode (tahun dan sebagainya), sedangkan persediaan 

menunjukkan posisi pada suatu tanggal tertentu. Penggunaan 

persediaan rata-rata antara awal dan akhir periode dalam analisis 

efektivitas persediaan akan lebih baik (Wiratna, 2019).  

a) Total Assets Turnover 

Kemampuan dana yang tertanan dalam kesleuruhan aktiva 

berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan 

modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

b) Receivable Turnover 

Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang tertentu. 

Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 

c) Average Collection Periode 

Periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan 

piutang. Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 
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𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑐𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 = 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑋 360𝑔

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

d) Inventory Turnover 

Kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar 

dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory 

dan tendesi untuk adanya overstock. Rasio ini dapat dilihat 

dengan rumus: 

𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑛𝑗𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

e) Working Capital Turnover 

Kemampuan modal kerja neto berputar dalam suatu periode 

siklus kas dari perusahaan. Rasio ini dapat dilihat dengan 

rumus: 

𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑜

𝑎𝑘𝑡𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

f) Average Day’s Inventory 

Periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata 

persediaan barang berada digudang. Rasio ini dapat dilihat 

dengan rumus: 

𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐷𝑎𝑦′𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑋 360

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
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4) Rasio Profitabilitas dan Rentabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau 

perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva, 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba dan 

modal sendiri (Wiratna, 2019). 

a) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Merupakan perbandingan antar penjualan bersih diikurangi 

dengan harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, 

rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari 

jumlah penjualan. Rasio ini dapat dilihat dengan rumus: 

𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

b) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume 

penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠ℎ
 

c) Earning Power Of Total Investment (Rate Of Return On 

Total Assets/ROA) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 
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keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠ment 

=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

d) Rate Or Return For The Owners (Rate Of Return On Net 

Worth) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 

keuntungan bagi seluruh pemegang saham baik saham biasa 

ataupun saham preferen. Rasio ini dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

e) Operating Income Ratio/Operating Profit Margin 

Laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh 

setiap rupiah penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑜−𝐻𝑃𝑃−𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚,𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛,𝑢𝑚𝑢𝑚

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜
  

f) Operating Ratio 

Biaya operasi per rupiah penjualan. Rasio ini dapat dihitung 

dengan rumus: 
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𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 = 

𝐻𝑃𝑃 − 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑑𝑚, 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛, 𝑢𝑚𝑢𝑚

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

g) Net earning power ratio (rate or return on investment\ROI) 

Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛  𝑜𝑛 𝑖𝑛𝑣esment 

=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Dalam Penelitian ini menggunakan Rasio Profitabilitas, 

Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas sebagai alat ukur dari 

perbankan untuk mengetahui bagaimana arus laporan keuangan 

pada perusahaan dalam menjalankan usahanya dan juga 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menjalankan setiap 

tugasnya selama periode 2013-2021. 

a) Rasio Protabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan alat untuk 

menganalisis atau mengukur alat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan 

(Mukhtar dan Rinaldi, 2019). Dengan menganalisis laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas maka 

dapat diketahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1) Return on assets (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam 

menghasilkan laba sebelum pajak dan bunga dengan 

jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin besar nilai ROA maka 

artinya semakin baik produktifitas aset pada saat 

memperoleh laba bersih. Jika keuntungan yang diperoleh 

semakin besar, nasabah akan tertarik untuk melakukan 

pembiayaan (deposito) di bank. Rasio ROA memberi 

pengaruh positif atas tingkat bagi hasil dari pembiayaan 

mudharabah (Rahmawaty dan Yudina, 2015). Rumus dari 

rasio return on asset (ROA) yaitu (Kasmir, 2015):  

 

𝑅𝑂𝐴
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

Pada penilaian pada return on asset (ROA) itu tersendiri 

terdapat beberapa standar yang harus dilihat untuk 

memastikan laporan keuangan tersebut sudah layak 

dipublikasikan atau tidak. Berikut standar penilaian yang 

ada pada ROA (Kasmir, 2015) : 

Tabel 2.2 Standard Penilaian Return On Asset (ROA) 
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Nilai Rasio  Predikat 

ROA > 1,5%  Sangat Baik 

1,25 < ROA 1,5%  Baik 

0,5% < ROA 1,25%  Cukup Baik 

0% < ROA 0,5  Kurang Baik 

ROA 0%  Tidak Baik 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/201, 2016 

2) Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional atau 

yang disingkat dengan sebutan BOPO merupakan rasio 

profitabilitas perusahaan yang membandingkan pada 

beban operasional dan beban pendapatan yang dapat 

melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

mengelola beban operasionalnya. Makin bengkak beban 

operasional, berarti makin buruk pengelolaan perusahaan 

tersebut. Penurunan BOPO mengindikasikan bahwa bank 

dalam keadaan sehat dan semakin efektif dalam 

pengelolaan operasionalnya. Kenaikan ROA 

mengindikasikan semakin baik produktifitas aset pada 

perolehan keuntungan (Kasmir, 2015). Rumus dari rasio 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO 

yaitu (Kasmir, 2015):   

𝐵𝑂𝑃𝑂
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥100 

https://kamus.tokopedia.com/p/perusahaan/
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Untuk menentukan hasil dari laporan keuangan yang 

sudah keluar harus sudah dipastikan apakah laporan 

tersebut sudah memenuhi standar penilaian yang berlaku. 

Berikut standarisasi penilaian pada Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO)  yaitu:  

Tabel 2.3 Standar Penilaian Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Nilai Rasio  Predikat 

BOPO ≤ 94 %  Sangat Baik 

94 % < BOPO ≤ 95%  Baik 

95% < BOPO ≤ 96%  Cukup baik 

96% BOPO ≤ 97%  Kurang baik 

BOPO > 97 % Tidak baik 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/201, 2016 

b) Rasio Likuiditas  

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek. Rasio likuiditas yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya (Sudana, 2015). Pada 

penelitian ini Rasio Likuiditas yang digunakan adalah rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah 

pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak 
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Ketiga (DPK). Berikut rumus Financing to Deposit Ratio 

(FDR) pada (Kasmir,2015): 

𝐹𝐷𝑅
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑝𝑘
𝑥100 

Untuk melihat apakah jumlah pembiayaan yang diberikan 

baik atau tidak perlu ditentukan oleh standarisasi yang sudah 

berlaku. Berikut standarsasi Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Standard Penilaian Financing To Deposit Ratio 

(FDR) 

Nilai Rasio  Predikat 

FDR≤75%  Sangat Baik 

75%<FDR ≤ 85%  Baik 

85% < FDR ≤ 100%  Cukup baik 

100 % FDR ≤ 120%  Kurang baik 

FDR >120% Tidak baik 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/201, 2016 

c) Rasio Rentabilitas (CAR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau 

perolehan keuntungsn dibandingkan dengan penjualan atau 

aktiva, mengukur seberapa besar kemampuan yang diperoleh 

perusahaan dalam laba hubungan dengan penjualan aktiva, 

laba atau modal itu sendiri. Rasio rentabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  
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Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan 

modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka 

semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit atau aset produktif yang berisiko. 

Berikut rumus Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu 

(Kasmir,2015): 

𝐶𝐴𝑅
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋100% 

Untuk meninjau setiap lapora keuangan yang keluar harus 

ditentukan apakah laporan tersebut sudah memenuhi 

standarisasi penilai yang berlaku. Berikut standarisasi 

penilaian yang ada pada Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sebagai berikut: 

Tabel 2.5  Standard Penilaian Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Nilai Rasio  Predikat 

CAR ≥ 12 %  Sangat Baik 

9 % ≤ CAR < 12 %  Baik 

8 % ≤ CAR < 9 %  Cukup baik 

6% < CAR < 8 %  Kurang baik 

CAR ≤ 6 % Tidak baik 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/201, 2016 

 

3. Fiqih Muamalah  
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Fiqih secara etimologi memiliki makna pengertian atau 

pemahaman (Munawir, 2010:108). Menurut terminologi fiqh pada 

awalnya ialah pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran 

agama baik berupa aqidah, akhlak, maupu ibadah yang sama dengan arti 

syariah Islamiyah. Namun pada perkembangan yang selanjutnya fiqh 

diartikan sebagai bagian dari syariah Islamiyah yang mana pengetahuan 

tentang hukum syariah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 

manusia yang telah dewasa dan berakal sehat dan diambil dari dalil-dalil 

yang terperinci.  

Fiqih merupakan sebuah ilmu yang diderivasinya dari kitab Al-

Qur’an dan Al-Sunnah dengan menggunakan kerangka sebuah metode 

yang disebut Ushul Fiqih. Terdapat firman Allah dalam surat At-Taubah 

ayat 122: 

وٰمٰا۞ ۚۚۡ ٖ  كٰاأفَّة ليِٰنفِرُواْ  ٱلۡمُؤۡمِنُونٰ  كٰانٰ   ٖ  فِرۡقٰة كُل ِ  مِن نٰ فٰرٰ  فٰ لٰوۡلَٰ   هُمۡ    مِ ن ۡ
ٖ  طاٰأئفِٰة ينِ  فِ  ل يِٰ تٰ فٰقَّهُواْ    إِذٰا  قٰ وۡمٰهُمۡ  وٰليِنُذِرُواْ  ٱلدِ 

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya. Sumber: Departemen Agama (Q.S At-Taubah: 

122) 

 

 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa fiqih adalah 

pemgetahuan atau pemahaman terhadap hukum-hukum syara’ yang 

sifatnya amaliyah (Mustofa, 2016). Objek kajian fikih adalah perilaku 

orang mukalaf. Perilaku mencakup perilaku hati, seperti niat, mencakup 
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perkataan bacaan dan mencakup tindakan. kewajiban atau anjuran untuk 

meninggalkan haram dan makruh ataupun yang bersifat pilihan seperti 

boleh melakukan atau meninggalkan. Secara bahasa muamalah berasal 

dari kata amala ya’milu yang artinya bertindak, saling berbuat, dan saling 

mengamalkan (Mukarromah, 2021).  

Sedangkan menurut istilah muamalah adalah tukar menukar 

barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan 

(Syafei, 2017). Selain itu muamalah juga dapat diartikan segala aturan 

agama yang mengatur hubungan antara sesama manusia, antara manusia 

dan alam sekitarnya tanpa memandang pebedaan (Mukarromah, 2021). 

Muamalah berarti interaksi dan komunikasi antar orang-orang antar 

pihak yang dalam angka kehidupan sehari-hari dalam rangka 

beraktualisasi atau dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup 

(Mustofa, 2016).  

Jadi Muamalah yang dimaksud dalam kajian ini adalah kegiatan 

manusia yang berkaitan dengan harta dan aktivitas ekonomi atau 

bisnisnya yang dilakukan dengan akad baik langsung maupun tidak 

seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, dan seterusnya. Aturan agama 

yang mengatur hubungan antara sesame manusia dapat kita tentukan 

dalam hukum islam tentang perkawinan, perwalian, warisan, wasiat, 

hibah perdagangan, pemburuan, perkoperasia dan lain-lain (Mustofa, 

2016).  
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Aturan agama yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya dapat kita jumpai pada hukum islam tentang pemilihan 

makanan, minuman, mata pencaharian, dan cara memperoleh rizki 

dengan cara yang dihalahkan atau yang diharmkan oleh Allah SWT. Dan 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 89: 

عٰثُ  وٰيٰ وۡمٰ  ٖ  أمَُّة كُل ِ  فِ  نٰ ب ۡ   مِ نۡ  عٰلٰيۡهِم  شٰهِيدًا 
نٰا أنٰفُسِهِمۡ   عٰلٰىٓ  شٰهِيدًا  بِكٰ  وٰجِئ ۡ

ا ٖ  تبِۡينٰٓ  ٱلۡكِتٰٓبٰ  عٰلٰيۡكٰ  وٰنٰ زَّلۡنٰا هأٰٓؤُلَٰأءِۚۡ  ٖ  شٰيۡء لِ كُل ِ   ىٖ  وٰهُد  ٖ  وٰرٰحٰۡۡة    وٰبُشۡرٰىٓ  
 للِۡمُسۡلِمِينٰ 
Artinya : (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-

tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 

manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah. Sumber: 

Departemen Agama (Q.S An-Nahl:89) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian dari Fiqh Muamalah adalah pengetahuan ketentuan-ketentuan 

yang berlandaskan hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan 

mengenmbangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa penitipan 

diantara anggota masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka yang 

dapat dipahami melalui dalil-dalil dan syara’ yang terperinci jelas 

(Mukarromah, 2021). Fiqh muamalah menurut para ahli dalam arti luas: 

a. Menurut pendapat Ad-Dimyati, Fiqh muamalah adalah aktivitas unutk 

menghasilkan duniawi yang menyebabkan keberhasilan masalah 

duniawi. 
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b. Menurut pendapat Muhammad Yusuf Musa, Fiqh muamalah adalah 

ketentuan-ketentuan hukum ysng mengenai kegiatan perekonomian 

yang Amanah dalam bentuk titipan dan pinjaman. Ikatan 

kekeluargaan dan proses penyelesaian perkara lewat pengadilan dan 

soal distribusi harta waris. 

c. Menurut pendapat Mahmud Syaltout, Fiqh muamalah adalah 

ketentuan-ketentuan hukum mengenai hubungan perekonomian yang 

dilakukan anggota masyarakat dan bertendesikan kepentingan 

material yang saling menguntungkan satu sama lain.  

d. Menurut pendapat H. Lammes, S.J., guru besar bidang Bahasa arab 

Universitas Joseph, Beirut sebagaimana dikutip dalam buku pengantar 

Fiqh Muamalah karya Masduha Abdurrahman, memakai Fiqh sama 

dengan syariah. Fiqh secara Bahasa menurut Lames adalah hukum. 

Dalam pemahamannya fiqh adalah pengetahuan dan Batasan-batasan 

Lembaga dan hukum baik mesti dimensi ketuhanan maupun dimensi 

manusia berbeda.  

 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk menunjang landasan teori yang ada, maka diperlukan penelitian 

terdahulu sebagai pendukung dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu juga 

menjadi salah satu bahan pertimbangan sehingga dapat memberi referensi. 

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap penelitian yang telah ada, 

peneliti tidak menemukan judul penelitian yang sama dengan judul 
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“Pengaruh Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah Di Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2021”. Berikut 

tabel penelitian terdahulu: 
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Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu 
No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Choirudin, 

Praptoyo (2017) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan Bagi 

Hasil 

Mudharabah Pada 

Bank Umum 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.

neliti.com/pu

blications/31

5132/analisis

-faktor-

faktor-yang-

mempengaru

hi-tingkat-

bagi-hasil-

tabungan-

deposito-mu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Apakah deposito 

mudharabah 

berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

bagi hasil mudharabah? 

Apakah Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

bagi hasil mudharabah?  

Apakah Non Performing 

Financing (NPF) 

berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan 

bagi hasil mudharabah? 

Apakah Financing to 

Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

bagi hasil mudharabah? 

Apakah Biaya 

Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh 

negatif terhadap 

pembiayaan bagi hasil 

mudharabah? 

penelitian kuantitatif. 

Data yang digunakan 

adalah data sekunder dan 

data dokumenter. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian 

ini adalah non probability 

sampling dengan teknik 

purposive sampling dan 

Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu 

dari laporan keuangan 

triwulan Bank Umum 

Syariah tahun 2012 

sampai dengan tahun 

2015 

hasil analisis regresi linear 

berganda, maka hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

deposito mudharabah 

berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

mudharabah, capital 

adequacy ratio 

berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

mudharabah, financing to 

deposit ratio berpengaruh 

positif terhadap 

pembiayaan mudharabah, 

non performing financing 

berpengaruh negative 

terhadap pembiayaan 

mudharabah, biaya 

operasional terhadap 

pendapatan operasional 

(BOPO) tidak 

berpengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah 

1. Menggunakan 

rasio CAR 

2. Data sekunder  

Menggunakan 

laporan 

tahunan 

3. Menggunakan 

uji normalitas 

data 

1. Data 

sekunder  

penelitian 

laporan 

keuangan 

triwulan 

tahun 2012-

2015 

2. Objek 

penelitian 

bank syariah 

yang 

berbeda 

https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
https://www.neliti.com/publications/315132/analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-tingkat-bagi-hasil-tabungan-deposito-mu
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 Lanjutan tabel 2.6       

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

2 

Arfiani ,lydia 

Rahmadhini, 

Mulazid Ade 

Sofyan, (2017) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Bagi Hasil 

Simpanan 

Mudharabah pada 

Bank Umum 

Syariah Indonesia 

Studi Kasus pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 2011-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.

neliti.com/pu

blications/11

5027/faktor-

faktor-yang-

mempengaru

hi-

penyaluran-

pembiayaan-

berbasis-

bagi-hasil-

pada-b 

Apakah Analisis 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat 

Bagi Hasil Simpanan 

Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah secara 

parsial maupun simultan 

pada Bank Syariah 

periode 2011-2015? 

penelitian dengan data 

kuantitatif. Data yang 

digunakan teknik 

penentuan sampel. Data 

yang diambil adalah dari 

dokumentasi dengan 

menggunakan sumber 

data sekunder. Teknik 

analisa data yang 

dipergunakan pada 

penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel. 

hasil penelitian 

menggunakan aplikasi 

Eviews 8 yang telah 

dijabarkan diatas, dapat 

diketahui bahwa variabel 

FDR memiliki pengaruh 

terhadap variabel Tingkat 

Bagi Hasil. Pernyataan ini 

dapat dibuktikan dengan 

melihat tabel 4.8 dimana 

nilai probabilitas variabel 

tingkat FDR adalah 

sebesar 0,0410. Nilai 

probabilitas kurang dari 

tingkat signifikansi 0,05, 

sehingga dipastikan 

bahwa variabel ini 

berpengaruh terhadap 

Tingkat Bagi Hasil. Hal 

tersebut menjelaskan 

bahwa jika FDR semakin 

tinggi maka laba bank 

juga akan semakin 

meningkat besar kecilnya 

FDR akan berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil 

bank. 

1. Menggunakan 

rasio CAR 

2. Data sekunder  

Menggunakan 

laporan 

tahunan 

3. Menggunakan 

uji normalitas 

data 

 

 

1. Data 

sekunder 

Menggunaka

n laporan 

tahun 2011-

2015 

2. Objek 

penelitian 

pada bank 

umum 

syariah 

https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
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 Lanjutan tabel 2.6       

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

3 
 

Sabtatianto,reandy,

yusuf,muhammad 

(2018) Pengaruh 

Bopo, Car, Fdr 

Dan Roa Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah Pada 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

(Studi Pada Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://unisba

nk.ac.id/ojs/i

ndex.php/fe9

/article/view/

8764 

Apakah Beban 

Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh 

terhadap tingkat bagi 

hasil deposito 

mudharabah pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia? 

Apakah Capital 

Adequacy Ratio 

berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 

pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

Apakah Financing to 

Deposits Ratio 

derpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil  

eposito? mudharabah 

pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

Apakah Return on 

Assets berpengaruh 

terhadap tingkat 

mudharabah pada Bank 

Umum Syariah di  

Penelitian yang diteliti 

bersifat kuantitatif . Data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu berupa 

laporan tahunan Bank 

Umum Syariah (BUS) 

pada tahun 2012-2016. 

Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan 

adalah Purposive 

sampling,. terdapat 8 

Bank Umum Syariah 

yang memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan. 

Analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

Analisis Deskriptif, Uji 

Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji 

Heterokedastisitas, Uji 

Autokrelasi), Pengujian 

Model terdiri dari Uji 

Chow, Uji Hausman, Uji 

Lagrange Multiplier. Uji  

BOPO secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia tahun Periode 

2012-2016, CAR secara 

parsial tidak berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun Periode 

2012-2016, FDR secara 

parsial tidak berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun Periode 

2012-2016,ROA secara 

parsial berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun Periode 

2012- 2016,BOPO, CAR, 

FDR, ROA. 

1. Data sekunder  

menggunakan 

laporan 

tahunan 

2. Menggunakan 

uji normalitas 

data 

3. Menggunakan 

metode CAR  

1. Data 

sekunder  

menggunaka

n laporan 

tahunan 

tahun 2012-

2016 

2. Objek pada 

bank umum 

syariah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

        

https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/view/8764
https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/view/8764
https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/view/8764
https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/view/8764
https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/view/8764
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 Lanjutan tabel 2.6 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

4 Ayufianti,Nabella 

Ericha, Suprayogi 

,Noven(2020) 

Meta-Analisis: 

Variabel-Variabel 

Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat BagiHasil 

Deposito 

Mudharabah (Studi 

Pada Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia) 

http://jurnal

mahasiswa.st

iesia.ac.id/in

dex.php/jira/

article/view/

1634 

Apakah ROA, BOPO, 

BIRate, CAR, dan FDR 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bagi 

hasil deposito 

mudharabah bank umum 

syariah di Indonesia? 

Apakah hasil yang tidak 

konsisten mengenai 

variabel-variabel yang 

mempengaruhi tingkat 

bagi hasil deposito 

mudharabah bank umum 

syariah di Indonesia 

disebabkan oleh 

pengukuran variabel 

dependen (tingkat bagi 

hasil) yang beragam? 

3. Apakah hasil yang 

tidak konsisten 

mengenai variabel-

variabel yang 

mempengaruhi tingkat 

bagi hasil disebabkan 

oleh pengukuran masing 

masing variabel 

independen? 
 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik 

meta-analisis. Penelitian 

ini adalah penelitian 

kuantitatif.  

Hasil analisis pada 

signifikan dana tau tidak 

signifikan dari 5 variabel 

tingkat bagi hasil deposito 

murabahah bank umum 

syariah. 

1.Menggunakan 

rasio CAR 

2.Data sekunder  

Menggunakan 

laporan 

tahunan 

3.Menggunakan 

uji normalitas 

data 

1. Data 

sekunder 

Menggunak

an laporan 

tahun 2011-

2015 

2. Objek 

penelitian 

pada bank 

umum 

syariah 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/1634
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 Lanjutan tabel 2.6       

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link 

Artikel OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

5 Aini, Nur, 

Isnowati, Sri, 

Murdianto Agus 

(2021) Faktor 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tabungan 

Mudharabah Pada 

Bank Umum 

Syariah (Bus) Di 

Indonesia Tahun 

2018 – 2019 

https://www

.neliti.com/p

ublications/1

15027/faktor

-faktor-

yang-

mempengar

uhi-

penyaluran-

pembiayaan-

berbasis-

bagi-hasil-

pada-b  

Apakah faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

jumlah Simpanan 

Tabungan Mudaharabah. 

Faktor faktor tersebut 

adalah Tingkat Bagi 

Hasil, Likuiditas, 

Ukuran Bank dan 

Jumlah Kantor Bank? 

Jenis  Data sekunder 

yangdigunakan dalam 

penelitian ini adalah 

laporan keuangan 

triwulanan bank umum 

syariah periode triwulan I 

2018 sampai 

dengan triwulan IV 2019.  

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini adalah  

hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan Tingkat bagi 

hasil tidak berpengaruh 

terhadap jumlah Simpanan 

Tabungan mudharabah. 

Yang artinya tinggi 

rendahnya tingkat bagi 

hasil syariah yang tidak 

ditawarkan dengan bank 

yang mempengaruhi 

turunnya jumlah simpanan 

tabungan mudharabah . 

Tabungan mudharabah. 

Artinya banyaknya jumlah 

kantor yang dimiliki bank 

syariah akan 

meningkatkan Jumlah 

Simpanan Tabungan 

mudharabah. 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. mengunakan 

rasio CAR 

2. Data sekunder 

laporan 

keuangan 

tahunan 

3. Menggunakan 

uji normalitas  

 

1. Menggunaka

n rasio NPL 

dan NPF 

2. Objek pada 

bank umum 

syariah  

https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
https://www.neliti.com/publications/115027/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penyaluran-pembiayaan-berbasis-bagi-hasil-pada-b
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Lanjutan tabel 2.6 

      

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

6 Isnaini, Wiwin 

Yuni (2022) 

Pengaruh Return 

On Asset (ROA), 

Biaya Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR), Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah Di 

Bank Muamalat 

Indonesia Periode 

2013-2021 

 Apakah ROA, BOPO, 

CAR, dan FDR 

berpengaruh secara 

parsial terhadap bagi 

hasil pembiayaan 

mudharabah di bank 

Muamalat Indonesia 

periode 2013-2021? 

Apakah ROA, BOPO, 

CAR, dan FDR 

berpengaruh secara 

simultan terhadap bagi 

hasil pembiayaan 

mudharabah di bank 

Muamalat Indonesia 

periode 2013-2021. 

 

Jenis penelitian laporan 

keuangan triwulan bank 

muamalat periode 2013 

2021,sampel  dan 

populasi yang digunakan 

yaitu laporan keuangan 

triwulanan bank 

muamalat 2013-2021, 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif  

yaitu berupa data rasio. 

Sumber data sekunder, 

pengumpulan data yang 

digunakan metode 

dokumentasi dan 

observasi.  

Uji normalitas yang 

digunakan yaitu uji 

kolmogrov Smirnov. Uji t 

(parsial) uji F (Simultan).  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

faktor-faktor yaitu ROA, 

FDR, CAR, dan BOPO 

mempengaruhi pada bagi 

hasil pembiayaan 

mudharabah. Karena 

melihat pada pendapatan 

hasil pertriwulan 

pendapatan mudharabah 

akan naik apabila faktor 

berkategori baik dan 

sesuai dengan standar 

yang ditentukan.  

1. Menggunakan 

rasio CAR, 

BOPO,dan 

FDR 

2. Data sekunder 

laporan 

keuangan 

3. Menggunakan 

uji normalitas  

1. Menggunaka

n rasio NPF 

2. Objek yang 

berbeda  

Sumber: Data Primer (Data Diolah) Penelitian Terdahulu, 2022
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C. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

didentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2018). Kerangka 

konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel yang 

akan diteliti (Sugiyono, 2016:10). Kerangka konseptual adalah sebuah 

model atau gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan 

tentang hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain 

(Sugiyono, 2016:10). Sebaiknya kerangka berfikir dibuat dalam bentuk 

diagram atau skema dengan tujuan agar mempermudah memahami 

beberapa variabel data yang akan dipelajari pada tahap berikutnya, kerangka 

berfikir dapat disebut juga dengan rumusan-rumusan masalah yang dibuat 

berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka menghasilkan beberapa 

konsep daan juga proposisi yang digunakan (Hardani, 2020).   

Adapun kerangka-kerangka konseptual yang digunakan untuk  

merumuskan masalah variabel-variabel yang mempengaruhi bagi hasil 

pembiayaan Mudharabah (Y) yaitu, Return On Assets (X1), Capital 

Adequacy Ratio (X2), Financing to Deposit Ratio (X3), dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (X4). Berikut gambar kerangka 

konseptual oleh peneliti:  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual 

Sumber : Data Primer (Data Diolah) Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan gambar 2.1 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah keempat variabel independen mempunyai pengaruh terhadap Bagi 

Hasil Pembiayaan Mudharabah.  

 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, 

oleh karena itu rumusan penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2018). Dikatakan sementara karna hasil yang 

dipaparkan masih didasarkan pada teori yang sesuai data belum berdasarkan 

pada fakta-fakta nyata yang diperoleh melalui pengumpulan data 

(Sugiyono, 2018). Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

BOPO 

Bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

ROA 

CAR 

FDR 
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Ho: Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara ROA, 

BOPO, CAR, dan FDR terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah 

di bank Muamalat Indonesia  

Ha1: Diduga ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara ROA, 

BOPO, CAR, dan FDR terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah 

di bank Muamalat Indonesia  

Ho: Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara ROA, 

BOPO, CAR, dan FDR terhadap  Bank Muamalat Indonesia 

Ha2: Diduga ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara ROA, 

BOPO, CAR, dan FDR berhadap  Bank Muamalat Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah untuk 

mencapai suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu untuk 

mencapai suatu tujuan tersebut diperlukan metode yang sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang dimaksud dengan 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada falsafah positifme. Penelitian kuantitatif juga 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

(Sugiyono, 2018:15).  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 

Explanatory Reseach merupakan bentuk metode yang bertujuan untuk 

menjelaskan tentang kedudukan setiap data dari variabel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2014:04). Explanatory Reseach dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulan data yang telah dipublikasikan 

oleh pihak Bank Muamalat. Kemudian dari data yang dikumpulkan tadi 

akan diperoleh untuk menghitung variabel dan untuk dianalisis 

pengaruhnya serta diambil kesimpulannya guna menjawab hipotesis. 

 

 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
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1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini bertempat di kampus Institut Agama Islam Darussalam 

dengan menggunakan data sekunder yang di dapat melalui website 

resmi Otoritas Jasa Keuangan dan website resmi laporan keuangan 

triwulan dari bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian yang dilakukan peneliti ini dilakukan dari bulan Januari 

2022 sampai dengan bulan April 2022.  

 

C. Jenis data dan sumber data  

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Data kuantitatif merupakan data penelitian yang didasari oleh suatu 

falsafah positivme mengenai ilmu yang valid, teramati, terukur 

menggunakan logika matematika dan membuat generalisasi atas 

data yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka (Sugiyono, 

2018:05).  

Data kuantitatif terdiri dari data ordinal, interval dan rasio. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data rasio. Data 

rasio merupakan suatu jenis data yang menggunakan tingakatan 

tertinggi dan data yang dimiliki memiliki sifat-sifat interval selain 

itu dari data tersebut mempunyai nilai nol yang mutlak (Usman dan 

Akbar, 2011:09).  
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2. Sumber data  

Sumber data yang digunakan adalah berasal dari data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diambil dari semua peneliti dari semua 

sumber yang sudah ada, data sekunder biasanya dilakukan oleh 

seseorang atau Lembaga lain (Sugiyono, 2017:74). Dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan 

dari bank muamalat Indonesia mulai periode 2013 sampai 2021 

dengan bentuk Annual Report. 

 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi sebagai sebuah wilayah general yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan peneliti untuk di pelajari dan diteliti hingga 

menghasilkan sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). Sampel adalah 

sebagai bagian dari objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:80). Sebuah sampel merupakan 

bagian dari populasi yang terdiri dari objek atau subjek yang akan 

diteliti (Sugiyono , 2011).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel dalam sebuah penelitian adalah 

bagian dari sebuah populasi yang digunakan sebagai objek penelitian 

yang dipilih dengan ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 

Adapun sampel dan populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
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triwulan Bank Muamalat Indonesia yang sudah terdaftar secara resmi 

di Otoritas Jasa Keuangan dan beroperasi pada periode 2013 - 2021.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

menggunakan dua metode yakni metode observasi dan dokumentasi. 

1. Metode observasi  

Metode observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri-ciri sangat spesifik bila dibandingkan dengan 

Teknik yang lain. Observasi merupakan sebuah pengamatan dengan 

menggunakan panca indra. Pengamatan ini dilakukan secara 

langsung dan tanpa melakukan pertanyaan (Subagiyo, 2018:75). 

Didalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi (pengamatan) adalah teknik pengamatan yang 

dilakukan melalui pengamatan secara langsung. Pengamatan ini 

dilakukan secara langsung dan tanpa mengajukan pertanyaan dengan 

mangamati laporan keuangan triwulan yang dikeluarkan oleh Bank 

Muamalat itu sendiri.  

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan meminta arahan  

langsung melalui pakar ahli yakni dosen pembimbing dimana 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang mana mengambil 

langsung dari web bank Muamalat. Dengan meninjau penelitian 
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terdahulu yang berkaitan dengan bagi hasil pembiyaan Mudharabah 

dan melihat data statistik pada bank Muamalat Indonesia.   

2. Metode Dokumentasi   

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang (Sugiono, 2017:240).  Dalam penelitian 

ini pengumpulan data yang dilakukan dengan metode dokumentasi 

diawali dengan mencari data melalui transkip laporan keuangan  

triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2022.   

 

F. Instrument Penelitian  

1. Variable penelitian  

Variabel penelitian merupakan sebuah atribut atau sifat maupun nilai 

dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti unutk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono,2013:96). Dalam penelitian ini menggunakan 

2 (dua) variabel yaitu variabel dependen (terikat) dan variable 

independent (bebas). 

a. Variable dependen (terikat) 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen (Supono, 2019:62). 

Variable dependen dalam penelitian ini adalah Bagi Hasil 

Pembiayaan Mudharabah (Y). 
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b. Variable independent (bebas) 

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel yang lain (Supono, 2019). Variabel 

independen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah rasio-

rasio keuangan yang terdiri dari : X1 Financing to deposit ratio 

(FDR),X2 Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

,X3 Return on Assets (ROA)  dan X4 Capital Adequacy Ratio 

(CAR)  

2. Indikator Penelitian 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan laporan keuangan yang 

sudah terdapat di Bank Muamalat Indonesia. 

 

G. Uji Normalitas, Validitas Dan Reliabilitas  

1. Uji Normalitas  

Normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai residul berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah model yang memiliki nilai residul yang 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian normalitas 

data menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Asumsi normalitas 

dapat dipenuhi jika nilai statistic kolmogrov-smirnov di atas tingkat 

signifikan tertentu. Tingkat signfikan tertentu yang digunakan 

sebesar α + 0 ,05 atau 5%. Dalam penelitian ini teknik pengolahan 

datanya menggunakan softwere SPSS versi 23.  
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas digunakan mengukur valid dan tidak validnya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika dalam pertanyaan 

kuisioner mampu mengunkapkan suatu yang diukur oleh kuisioner 

(Ghozali:2015). Pengujian validitas ini dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skro total. 

Dalam pengujian validitas ini digunakan signifikansi (ɑ)=0,05. 

Adapun syarat-syarat instrument yang valid adalah jika koefisien 

korelasi atau rhitung > rtabel (ɑ, n-2), dengan n= jumlah sampel 

dan jika nilai sig ≤ ɑ.  

Uji Reliabilitas diartikan dengan keajekan (konsistensi) bila mana 

tes tersebut diuji berkali-kali hasilnya relatif sama, artinya setelah 

hasil tes yang pertama dengan tes yang berikutnya dikorelasikan 

terdapat hasil korelasi yang signifikan (Yusup, 2018). 

Pada penelitian ini tidak menggunakan uji validitas dan reliabilitas 

karena data yang digunakan adalah data rasio keuangan.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2017:147).  Teknik analisis 

data penelitian kuantitatif menggunakan analisis statistik. Terdapat dua 

macam statistik yang digunakan dalam penelitian yaitu statistic 

deksriptif dan statistik infersial. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
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digunakan peneliti untuk mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel 

diambil.  

Statistif infiersial adalah statistik yang digunakan peneliti untuk 

menganalisis sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan adalah macam Statistik 

deskriptif. Jika data yang digunakan dalam penelitian ini jumlah 

variabel bebas pada persamaan regresi linear lebih dari satu maka 

persamaan yang digunakan adalah regresi linear berganda (multiple 

linear regression). Analisis regresi linier berganda digunakan pada 

penelitian yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas pada, 

penelitian ini terdapat 4 variabel bebas. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis linier regresi berganda merupakan pengembangan dari 

analisis regresi linier sederhana. Kegunaanya yaitu unutk 

meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal 

lebih dari dua. Analisis regresi linier berganda adalah untuk 

menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel independent 

yang jumlahnya lebih dari dua (Suharyadi dan Purwanto, 2016:508). 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat unutk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

antara fungsi atau hubungan kasual antara dua variabel bebas atau 



57 
 

 

lebih (X1), (X2), (X3), (X4), (Xn) dengan satu variabel terikat 

(Sugiyono, 2018:250).  

Persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan dengan rumus 

sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  +  e  

Keterangan: 

Y : bagi hasil pembiayaan mudharabah ( P Md). 

a: kostanta  

b123: koefisien regresi 

X1: ROA 

X2: CAR 

X3: FDR 

X4: BOPO 

e: eror 

Adapun perhitungan dari regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 23. Dengan rumus regresi linier berganda 

diatas maka  akan diketahui seberapa besar pengaruh dari keempat 

variabel independent terhadap variabel dependen secara bersama-

sama.  

1. Uji hipotesis 

1) Uji F 

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yang akan digunakan dalam model regresi secara simultan 

yang dapat dijelaskan variabel terikatnya . adapun alat yang 

digunakan untuk menghitung uji F adalah dengan 
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menggunakan SPSS versi 23, dengan kriteria keputusan 

sebagai berikut : 

a) Jika F hitung > F tabel atau F statistic <0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) Jika F hitung < F tabel atau F statistic >0,05 maka Ha 

diterima dan H0 diterima, berarti tidak dapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independent secara parsial terhadap 

variabel dependen yang akan diuji pada tingkat 0,05. Uji t 

bertujuan untuk mengetahuiapakah variabel-variabel bebas 

yang digunakan dalam model persamaan regresi. Alat yang 

digunakan untuk menghitung uji t adalah SPPS versi 23 

dengan kriteria keputusannya sebagai berikut : 

a) Apabila t hitung > t tabel atau t statistic < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b) Apabila t hitung > t tabel atai t statistic <0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima , berarti tidak terdapat pengaruh 
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yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 

umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time 

series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang 

tinggi (Ghozali, 2007) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

a. Sejarah Umum Bank Muamalat  

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip Islam untuk menjalankan 

operasional kerjanya. Bank Muamalat Indonesia didirikan pada 1 

November 1991 bertempat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., 

Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan menyatakan surat 

keputusan No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 dan telah didaftarkan 

pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 

pada tahun 1992 Bank Muamalat ini mulai beroperasi dan didukung 

oleh pakar-pakar muslim serta pengusaha begitu juga dengan 

masyarakat yang ikut serta dalam menjalankan pengoperasiannya.  

Bank Muamalat didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari 

pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 

syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi 

sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah pertama di Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2003, Bank 
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Muamalat Indonesia dengan percaya diri melakukan Penawaran 

Umum Terbatas (PUT) dengan hak memesan efek terlebih dahulu 

sebanyak 5 kali dan menjadi lembaga perbankan pertama di 

Indonesia yang mengeluarkan produk Sukuk Subordinasi 

Mudharabah. Aksi korporasi tersebut membawa penegasan bagi 

posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan 

Indonesia. 

Tidak hanya berhenti disitu saja, Bank Muamalat Indonesia 

terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan 

syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun 

Lembaga Kuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan Multifinance 

Syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi 

terobosan terbaru di Indonesia.  

Selain itu, pada produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan 

pada 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. 

Produk Shar- Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 2011 tersebut 

memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 

sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile 

banking, ATM (Anjungan Tunai Mandiri), dan cash management.  

Seluruh produk-produk itu menjadi pionir produk syariah di 

Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri Perbankan 

Syariah. Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, BMI 
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kian melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor 

cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan tetapi juga diluar 

negeri. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka 

kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama 

di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan sekpansi bisnis di 

Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 249 kantor layanan 

termasuk 1 kantor cabang di Malaysia.  

Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang 

luas berupa 619 unit ATM Bank Muamalat, 120.000 jaringan ATM  

Bersama dan ATM Prima serta 55 unit mobil kas keliling. Bank 

Mumalat Indonesia melakukan rebranding pada logo bank untuk 

semakin meingkatkan awareness terhadap image sebagai Bank 

Syariah, Modern dan Profesional.  

Bank pun terus merealisasikan berbagai pencapaian serta pretasi 

yang diakui, baik secara nasional maupun internasional. Kini dalam 

memberikan layanan terbaiknya, Bank Muamalat Indonesia 

beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al-Ijarah 

Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan 

syariah, DPLK Muamalat yang memberikan layanan dana pension 

melalui dana pension lembaga keuangan, dan Baitul Maal Muamalat 

yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS).  
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Bank Muamalat Indonesia tidak pernah berhenti untuk terus 

berkembang untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 

pertumbuhan jangka panjang, dengan strategi bisnis yang terarah. 

Berikut adalah visi dan misi dari bank Muamalat sendiri yaitu : 

a. Visi dan Misi  

1) Visi  

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang di akui di tingkat 

regional.  

2) Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan sama 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan 

prinsip kehati-hatian, keuanggulan sumber daya manusia yang 

islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

2. Karakteristik Responden  

Karakteristik yang akan di jadikan dalam penelitian ini adalah Bank 

Muamalat. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip Islam untuk menjalankan 

operasional kerjanya. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

Bank Muamalat. Berikut adalah karateristik dari Bank Muamalat yang 

akan dideskrisikan oleh peneliti sebagai berikut : 
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a. Merupakan perbankan syariah yang pertama berdiri di indonesia. 

b. Satu-satunya bank yang memiliki satu sistem syariah di di indonesia 

c. Perbankan yang mengeluarkan laporan keuangan 9 tahun terakhir 

periode 2013 sampai 2021 secara berturut-turut. 

d. Perbankan yang laporan keuangannya menyajikan laporan laba rugi 

e. Keuangan laporan yang diambil di bank Muamalat adalah laporan 

triwulan dari periode 2013-2021. 

 

B. Temuan Data  

Berikut data yang diperoleh oleh peneliti dalam laporan keuangan 

triwulan Bank Muamalat Indonesia dengan ketentuan apabila rasio 

memiliki penilaian seperti di bawah ini: 

Tabel 4.1 Standarisasi Penilaian Dengan Kategori Pada Laporan 

Keuangan 

Nilai Rasio Predikat 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

Sumber data primer diolah 2021 

Laporan keuangan dikatakan baik apabila sesuai dengan kategori 

diatas. Hasil data dari laporan keuangan pada penelitian ini  sudah 

ditentukan dengan kategori di atas dan menghasilkan data  laporan 

keuangan pada tabel-tabel dibawah ini :  
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Tabel 4.2 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2013 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

2013 I 1,72 102,02 12,08 82,07 57.062 

  II 1,69 106,5 12,52 82,37 125.801 

  III 1,68 103,4 12,95 82,67 206.434 

  IV 1,68 99,99 17,55 85,12 300.806 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan diatas dapat diketahui bahwa data dari bagi hasil 

pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan setiap bulannya. rasio 

ROA, FDR, CAR, BOPO sangat berpengaruh dalam kenaikan pada 

pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah. Meskipun pada rasio 

FDR tidak dikatakan begitu baik tetapi rasio yang lainnya sudah 

dikatakan sangat baik. Jadi menurut standarisasi penilaian rasio-rasio ini 

sudah dikatakan baik. 

Tabel 4.3 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2014 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

2014 I 1,44 105,40 17,64 85,55 103.020 

  II 1,03 96,78 16,37 89,11 157.118 

  III 0,10 98,81 14,77 98,32 187.833 

  IV 0,17 84,14 14,22 97,33 249.234 

 Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan di atas dapat dilihat  bahwa data dari pendapatan 

Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah naik setiap bulannya. Tetapi 

pendapatan pada tahun ini lebih turun yaitu sebesar 249.234% 

pendapatan lebih kecil dari tahun sebelumnya. Rasio-rasio pada bulan ini 

berjalan naik dan turun untuk kualitas standarisasi penilaian. Pada bulan 
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ini dikatakan cukup baik melihat dengan nilai rasio dan pendapatan dari 

bulan sekarang dan bulan sebelumnya.  

Tabel 4.4 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2015 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

2015 I 0,62 95,11 14,61 93,37 58.950 

  II 0,51 99,05 9,30 94,84 121.845 

  III 0,36 96,09 9,46 96,26 159,61 

  IV 0,25 97,30 13,20 97,32 330.362 

 Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan diatas pendapatan bagi hasil sudah kembali naik 

yaitu sebesar 330.362% sama seperti pada pendapatan triwulan tahun 

2013. Tetapi pada laporan keuangan ini rasio ROA pada triwulan ke 

empat mengalami penilaian yang kurang baik, dan pada rasio BOPO pun 

sama pada laporan keuangan ke empat mengalami penilaian yang kurang 

baik. Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan pada tahun 2015 

dikatakan cukup baik karena pendapatan bagi hasil lebih tinggi dari bulan 

sebelumnya.  

Tabel 4.5 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2016 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

2016 I 0,25 97,30 13,30 97,32 33.849 

   II 0,15 99,11 6,30 90,00 85.748 

  III 0,13 96,47 12,70 98,89 79.541 

  IV 0,22 95,13 11,20 97,75 95.170 

 Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan diatas pendapatan bagi hasil pembiyaan mudharabah 

mengalami penurunan yang sangat pesat yaitu sebesar 95.170% bahkan 
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tidak mencapai 100% dalam jutaan. Penurunan ini juga diakibatkan dari 

rasio keuangan yang berjalan kurang baik pada tahun ini. Seperti pada 

rasio ROA yang hanya 0,% setiap bulannya yang mengalami penurunan 

yang drastis dan dikatakan kurang baik sehingga mempengaruhi pada 

pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah.  

Tabel 4.6 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2017 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

2017 I 0,12 90,93 12,90 98,19 31.953 

  II 0,11 89,00 8,90 97,40 54.688 

  III 0,11 86,14 11,50 98,40 64.803 

  IV 0,11 84,41 12,30 97,88 84.909 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan diatas dapat dilihat pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudharabah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Jika 

sebelumnya sudah mengalami penurunan dari angka 95.170% kini 

menjadi 84.909% yang sangat drastis tingkat penurunan. Hal ini sudah 

dilihat bahwa pengaruh dari rasio-rasio diatas juga ikut berpengaruh 

dalam pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah.pada rasio BOPO 

dapat dilihat bahwa mengalami penilaian yang tidak baik dari kuartal 1 

sampai kuartal 4.  
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Tabel 4.7 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2018 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

2018 I 0,15 88,41 10,60 98,03 32.067 

  II 0,49 84,37 18,50 92,78 35.559 

  III 0,35 79,03 12,30 94,38 55.652 

  IV 0,08 73,18 12,00 98,24 58.197 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan diatas dapat dilihat bahwa pendapatan bagi hasil 

pembiayaan mudharabah sangat menurun. Bahkan tidak mencapai angka 

setengah dari 100% dalam jutaan yaitu sebesar 58.197%. Dipengaruhi 

oleh rasio yang banyak mendapatkan penilaian kurang baik maka akan 

berpengaruh pada pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah. 

Tabel 4.8 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2019 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

2019 I 0,02 71,17 12,50 99,13 3.785 

  II 0,02 68,05 9,20 99,04 15.131 

  III 0,02 68,51 12,40 98,83 28.841 

  IV 0,05 73,51 12,20 99,50 46.711 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporaan keuangan diatas dapat dilihat bahwa pendapatan bagi hasil 

pembiayaan mudharabah setiap tahunnya mengalami penurunan yang 

sangat drastis. Angka ini lebih kecil dari angka tahun sebelumnya. Rasio 

ROA sangat berpengaruh pada pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudharabah karena apabila penilaian dari ROA tidak lebih dari 0,2% 

pada laporan keuangan tahun ini. Dan mendaptakan penilaian yang 
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kurang baik, dan itu akan berpengaruh pada setiap pendapatan bagi hasil 

pembiayaan Mudharbah yang akan dikeluarkan. 

Tabel 4.9 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2020 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

2020 I 0,03 73,77 12,10 97,94 19.386 

  II 0,03 74,81 12,10 98,19 35,22 

  III 0,03 73,80 12,40 98,38 52.275 

  IV 0,03 69,84 15,40 99,45 69.077 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan tahun 2020 pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudharabah mengalami peningkatan dikarenakan pada rasio FDR dan 

CAR mendapatkan penilaian yang sangat baik, yang berarti pendapatan 

bisa naik meskipun rasio ROA dan BOPO mendapatkan penilaian yang 

tidak baik. Sehingga laporan keuangan pada tahun ini dikatakan kurang 

baik. 

Tabel 4.10 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2021 

TAHUN TRIWULAN ROA FDR CAR BOPO 

bagi hasil 

pembiayaan 

mudharabah 

2021 I 0,02 66,72 15,65 98,51 15,402 

  II 0,02 64,42 15,78 98,42 15,402 

  III 0,02 63,20 15,46 98,46 15,402 

  IV 0.02 66,72 15,32 98.51 15,402 

Sumber data primer diolah 2021 

Pada laporan keuangan tahun 2021 pendapatan bagi hasil Mudharabah 

mengalami penurunan yang sangat miris, meskipun pada rasio sudah 

dikatakan cukup baik tetapi memang harus ada keseimbangan antar rasio 

agar bisa mendapatkan kenaikan pendapatan pada laporan keuangan.  
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C. Analisis data 

Dalam penelitian kuantitatif ini teknik yang digunakan sudah jelas 

mengarah untuk menjawab rumusan masalah atau untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Dalam analisis data pada penelitian kuantitatif 

merupakan kegiatan yang dilakukan setelah sumber data terkumpul.  

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini yaitu, mengelompokkan 

data berdasarkan variabel, menyajikan data yang akan diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menghitung hipotesis 

yang telah diajukan. Untuk tercapainya sebuah tujuan penelitian, maka 

penelitian akan menggunakan analisis kuantitatif dengan uji statistik sebagai 

sarana untuk menganalisis data yang diperoleh. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda, dimana variabel bebasnya adalah 

ROA (X1), FDR (X2), BOPO (X3), CAR (X4) sedangkan variabel terikatnya 

adalah bagi hasil pembiayaan Mudharabah (Y) pada Bank Muamalat di 

Indonesia.  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen atau keduanya berdistribusi normal atau 

tidak. model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal. Data 

berdistribusi normal adalah “bila jumlah data di atas atau di bawah rata-

rata sama, demikian juga dengan simpangan bakunya”. Untuk melihat 

data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari tabel hasil output 
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SPSS versi 23 uji Kolmogrov-Smirnov dari tabel tersebut diperoleh 

angka probabilitas atau Asym. Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan 

dengan 0,05, dengan pedoman:  

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, distribusi data 

adalah tidak normal. 

b) Nilai Sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,05, distribusi data 

adalah normal. 

Tabel 4.11 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 22,20531081 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,069 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 23 diatas, diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0.200. menjadi 

0.200 > 0.05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

hasil uji normalitas KolmogrovSmirnov diatas dan dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

2. Analisis Uji Regresi Linier Berganda  
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Alat yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi 

linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta untuk 

menunjukkan arah hubungan varaiabel-variabel tersebut. Dalam 

penelitian ini pengolahan analisis regresi linier berganda dengan 

mengunakan SPSS versi 23.  

Berdasarkan Hasil Output SPSS versi 23 tentang coeffients diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. untuk ROA adalah sebesar 

0.000. jadi 0,000 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima, artinya 

variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat. Untuk variabel FDR, sebesar 

0,003. Jadi 0,003 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima, artinya 

variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat. Untuk variabel CAR, sebesar 

0.005. jadi 0.005 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima, artinya 

variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat. Untuk variabel BOPO, sebesar 

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.994 4.751  6.944 .000 

ROA .549 .138 .565 3.984 .000 

FDR .378 .117 .422 3.218 .003 

CAR -.390 .132 -.558 -2.958 .005 

BOPO .228 .166 .244 1.373 .000 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 
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0.00 jadi 0.00 < 0,05 maka dari itu hipotesis ditolak, artinya variabel 

BOPO berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat.  

3. Uji Hipotesis  

Pengujian ini dilakukan untuk melakukan pembuktian hipotesis yang 

didasarkan pada penelitian yang sudah ada. Pengujian ini meliputi uji  

T dan uji F.  

a. Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

terhadap variabel dependent. Berikut uji secara parsial Kriteria dari 

uji t yaitu:  

1) jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima atau menolak Ha, artinya 

bahwa variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependent.  

2) Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak atau menerima Ha, artinya 

bahwa variabel independent berpengaruh terhadap variabel 

dependent. Atau 

3) Apabila thitung > ttabel atau t statistic < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

4) Apabila thitung > ttabel atau t statistic < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.13 Hasil Uji T tes 
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Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.708 21.882  .124 .902 

ROA(X1) .110 .199 .226 -6.553 .000 

FDR(X2) .004 .159 .010 2.054 .004 

CAR(X3) -.156 .120 -.387 -5.301 .003 

BOPO(X4) .121 .176 .247 6.690 .003 

Sumber: Hasil Output SPSS,2022 
 

 

a) ROA 

Penelitian diatas diketahui bahwa Sig adalah 0,000 maka 0,000 < 

0,05 jadi hipotesis teruji H0 ditolak dan Ha diterima sehingga ROA 

berpengaruh secara parsial terhadap Bagi Hasil pembiayaan 

mudharabah pada bank muamalat. ttabel = 2.042 dan thitung = -6.553. 

thitung  >  ttabel = -6.553 > 2.042, maka hipotesis teruji. Hal ini 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap Bagi 

Hasil Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat periode 2013-

2021. 

b) FDR 

Penelitian diatas diketahui bahwa Signifikan adalah 0,004 maka 

0,004 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima teruji sehingga 

FDR, berpengaruh secara parsial terhadap Bagi Hasil 

Pembiayaan Mudharabah pada bank muamalat. ttabel = 2.042 

dan thitung = 2.054 thitung > ttabel = 2.054 > 2.042, maka 

hipotesis teruji. Hal ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 

signifikan terhadap Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 
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c) CAR 

Penelitian diatas diketahui bahwa Sig adalah 0,003 maka 0,003 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima teruji sehingga CAR 

berpengaruh secara parsial terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat. Ttabel = 2.042 dan thitung = 

-5.301. thitung > ttabel = -5.301 > 2.042, maka hipotesis teruji. 

Hal ini menunjukan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap 

Bagi hasil Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Periode 

2013-2021. 

d) BOPO 

Penelitian diatas diketahui bahwa Sig adalah 0,003 maka 0,003 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima teruji sehingga BOPO 

berpengaruh secara parsial terhadap Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada bank muamalat. Ttabel = 2.042 dan thitung =  

6.690. thitung > ttabel = 6.690 > 2.042, maka hipotesis teruji. Hal 

ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap 

Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah pada Bank Muamalat 

Periode 2013-2021. 

b. Uji  F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independent (X) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent (Y), kriteria uji F yaitu:  
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Jika Fhitung > Ftabel atau F statistic <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdaat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

1) Jika Fhitung < Ftabel atau F statistic < 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Atau dengan kata lain:  

2) Jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima atau menolak Ha, artinya 

bahwa variabel independent tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependent.  

3) Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak menerima Ha, artinya bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

 

 

 

 

DHasil output SPSS versi 23 diatas didapatkan Sig sebesar 0.040 

maka 0.040 > 0.005 atau Fhitung  sebesar 3.908 lebih besar dari Ftabel 

3.89 maka dapat disimpulkan bahwa ROA (X1), FDR (X2), BOPO 

(X3), CAR (X4), secara bersama-sama berpengaruh terhadap Bagi 

hasil pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia. 

 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

      

1 Regression 5193.040 4 1298.260 3.908 .040b 

Residual 14083.805 31 454.316   
Total 19276.844 35    

Sumber: Hasil Output, SPSS 2022 
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4. Determinasi   Koefisien Determinasi (R²) 

Pengaruh antara variabel ROA, FDR, CAR dan BOPO didukung 

dengan perolehan hasil uji detemninasi (R²) yang dapat diihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.15 Hasil Uji Determinasi Koefisien (R²) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.562a 0.316 0.206 3.80017 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 

Pada hasil ini dapat dilihat bahwasannya angka koefisien determinasi 

(R Squere) sebesar 0.316 sehubungan dengan ini hubungan antara 

variable independen dengan variable dependen sebesar 0.316. Berarti 

hubungan antara ROA, FDR, CAR dan BOPO terhadap tingkat bagi 

hasil pembiyaan mudharabah sebesar 31,6%. Pada penelitian ini 

variabel independen yang dipengaruhi variabel dependen hanya sebesar 

31,6%. Angka kesempurnaan dari setiap angka adalah 100. adapun 100-

31,6 = 68,4% dan hasil ini dipengaruhi oleh variabel lain yang 

bersangkutan dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  



 

 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini telah dipaparkan pada bab 4 sebelumnya, agar hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai hasil temuan, maka Pada bab ini akan 

diuraikan secara keseluruhan dengan berpedoman pada teori-teori yang relevan 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.  

Penelitian ini dilakukan pada Bank Muamalat yang memiliki data laporan 

keuangan triwulan 2013-2021. Rasio yang digunakan adalah ROA (X1), FDR (X2), 

BOPO (X3), dan CAR (X4), pada tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah. 

Berikut pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya.  

 

A. Pengaruh  ROA (X1), FDR (X2), BOPO (X3),  dan CAR (X4),  secara Parsial 

terhadap tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (Y) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2021.  

1. Pengaruh rasio ROA Terhadap tingkat Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

Pada penelitian ini adalah  pada uji regresi berganda dapat kita 

ketahui bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil, hasil itu 

dapat dilihat pada tabel 4.12 yang mana sudah terlihat jelas bahwa ROA 

memiliki nilai dibawah dibanding dengan hasil yang sudah ditentukan 

pada regresi linier berganda. Pada hasil uji t ROA berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah. Maka dari itu nilai ROA 
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memiliki pengaruh terhadap bagi hasil, karena pada pendapatan 

pertriwulan dapat kita diketahui dimana sudah dijelaskan pada bab 4 

pendapatan pada bagi hasil memiliki pengaruh terhadap faktor rasio karna 

semakin baik faktor rasio maka pendapatan akan semakin naik, tetapi jika 

sebaliknya apabila faktor rasio memiliki ketidakstabilan atau mengalami 

fluktuasi maka pendapatan akan menurun seperti dapat dilihat pada tabel 

4.8 Pada tabel ini dapat dilihat bahwa faktor yang ditinjau memiliki nilai 

yang kurang bagus menurut standarisasi yang sudah ditentukan dan 

pengaruhnya terhadap bagi hasil itu sendiri mengalami penurunan setiap 

pertriwulannya.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu pada penelitian 

yang dilakukan oleh  Rendy Sabtatianto dan Muhammad Yusuf (2018) 

dimana ROA berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah. Dikarenakan apabila dengan adanya peningkatan 

pendapatan maka, bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga akan 

meningkat (Fahmi, 2012). ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang berpengaruh terhadap bagi hasil dikarenakan dari ROA ini melihat 

sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi 

tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 

ditempatkan (Fahmi, 2012).  

 

 

 



 

 
 

2. Pengaruh rasio FDR Terhadap Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021 

Financing to deposit ratio (FDR) merupakan kemampuan bank 

dalam mengembalikan dana yang telah digunakan untuk suatu pembiayaan 

dengan menggunakan dana yang berasal dari hasil pembiayaan tersebut, 

cara menghitungnya dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 

disalurkan terhadap total dana (Wahab, 2014).  FDR pada penelitian ini 

dapat dilihat di tabel pada bab 4 mengalami kenaikan dan penurunan yang 

bergantian. 

Pada uji regresi linier berganda dapat dilihat bahwasannya FDR 

memiliki nilai  yang lebih rendah dibanding dengan nilai standar pada uji 

regresi linier berganda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa FDR 

berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil pembiayaan Mudharbah. Pada 

uji t dapat diketahui nilai FDR berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil 

pembiayaan Mudharabah. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lydia Rahmadhini Arfiani (2017) ini menyatakan 

bahwasannya FDR berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil pembiayaan 

mudharabah.  

FDR bisa  dikatakan berpengaruh terhadap bagi hasil pembiayaan 

mudharabah sudah jelas dapat dilihat dari laporan keuangan yang ada. 

Bank Indonesia menetapkan FDR yang ideal berkisar antara 78% hingga 

100%. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam bentuk 

pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam 
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memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, 

sehingga keuntungan perbankan syariah semakin meningkat. Untuk 

menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah, maka bank 

akan menawarkan tingkat bagi hasil yang menarik atau menaikkan tingkat 

bagi hasil. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka 

pendek, peningkatan FDR akan meningkatkan tingkat bagi hasil 

pembiayaan Mudharabah (Muhammad, 2016). 

3. Pengaruh rasio CAR Terhadap Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

Dapat diketahui bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh 

signifikan terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah pada uji regresi 

berganda yang sudah dilakukan oleh peneliti. Dikatakan berpengaruh 

dimana nilai dari CAR itu sendiri sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan yaitu nilai signifikan harus lebih kecil dibanding dengan nilai 

dari uji regresi berganda yang telah ditentukan.  

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh aktiva bank 

yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain (Wijaya, 2015). Semakin 

tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya Financial yang dapat 

digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi 

potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit.  



 

 
 

Pada uji regresi berganda dapat diketahui bahwasannya CAR 

mendapatkan berpengaruh signifikan pada tingkat bagi hasil pembiayaan 

mudharabah dapat dilihat pada tabel 4.12, dan pada uji t dapat dilihat 

bahwa CAR berpengaruh terhadap bagi hasil pembiayaan Mudharabah 

dapat dilihat pada tabel 4.14. Pada tabel-tabel laporan keuangan pada bab 

4 sudah terlihat seberapa besar nilai dari CAR itu sendiri.  

Hasil pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah tiap 

pertriwulan mengalami penurunan dapat dilihat di tabel bab 4, karna sudah 

diketahui bahwasannya faktor-faktor rasio tersebut sangat berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil pembiyaan Mudharabah, jika nilai dari rasio 

CAR mendapati nilai baik maka pendapatan akan semakin betambah, 

begitupun sebaliknya jika rasio CAR mendapati nilai yang kurang baik 

maka hal itu akan berdampak kepada pendapatan bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Choirudin (2017) menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah. CAR secara tertentu 

menjamin adanya imbangan antara jumlah dana yang dihimpun oleh bank 

dengan modal bank yang ada dan menguntungkan serta bank mampu 

mengatasi risiko. Apabila bank mendapat keuntungan secara otomatis 

pendapatan dari bank itu meningkat dan akan berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah itu sendiri. CAR minimum 

yang harus dimiliki oleh bank ditentukan oleh otorutas dari modal bank 
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dibanding dengan aktiva tertimbang menurut risiko atau ATMR 

(Sudirman,2013).   

Apabila semakin besar CAR maka tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah yang diperoleh bank akan semakin besar karena semakin 

besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam 

menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya. 

Disisi lain, capital adequacy ratio (CAR) bank yang tinggi juga dapat 

mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi usahanya, 

karena semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk menutupi 

risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya capital 

adequacy ratio (CAR) yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

keuangan bank tersebut (Rahayu, 2015).  

4. Pengaruh rasio BOPO Terhadap Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah 

pada Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

Pada uji regresi linier berganda yang diketahui adapat disimpulkan 

bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil 

pembiyaan Mudharabah dapat dilhat pada tabel 4.13 dan pada uji t BOPO 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah. 

Semakin rendah rasio BOPO suatu bank juga mengindikasikan semakin 

efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan 

dan semakin banyak pembiayaan yang disalurkan.  Dapat dilihat pada tabel 

di laporan keuangan pada bab 4, penilaian BOPO mendapati nilai yang 

tidak bagus pada tahun 2019 sampai 2021.  



 

 
 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Ahmad Choirudin (2017) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah. Semakin 

rendah BOPO maka bank semakin efisien dalam mengeluarkan biaya 

dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan agar dapat menghasilkan 

pendapatan yang paling tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan 

bank meningkat. Dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka 

tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga meningkat (Kamir, 

2015).  

Tinggi rendahnya BOPO dapat dilihat dari sebagaimana tinggi 

rendahnya ROA karena BOPO dan ROA merupakan rasio profitabilitas 

yang saling berkesinambungan. Semakin tinggi ROA dan semakin rendah 

BOPO maka hasil laporan keuangan bisa dikatakan baik.  Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio 

efesiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(Sudirman, 2013). Apabila biaya pendapatan pada bank terkendali secara 

langsung hasil pendapatan akan baik dan pastinya pendapatan semakin 

naik dari bulan ke bulan. Hal itu dapat mempengaruhi terhadap tingkat 

bagi hasil pembiayaan mudharabah, karena rasio ini digunakan untuk 

mengukur rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap 

pendapatan operasional dalam periode yang sama (Sudirman, 2013).  
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B. Pengaruh ROA (X1), FDR (X2), BOPO (X3), dan CAR (X4) secara Simultan 

terhadap tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (Y) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2021. 

Dari uji F pada tabel 4.14 Diatas didapatkan nilai pada  Fhitung  lebih besar 

daripada Ftabel  maka dapat disimpulkan variabel ROA (X1), FDR (X2), BOPO 

(X3), dan CAR (X4) berpengaruh bersama-sama secara simultan terhadap 

tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah. Hasil uji hipotesis secara 

bersama-sama menunjukkan bahwa Variabel ROA (X1), FDR (X2), BOPO 

(X3), dan CAR (X4) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah, dibuktikan dengan hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya  variabel ROA (X1), FDR (X2), BOPO 

(X3), dan CAR (X4) bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap 

tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah. 

Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasilnyang telah 

dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan 

diharapkan akan membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat finansial (Munawir,2018). Laporan keuangan pada 

umumnya terdiri dari Neraca, laporan Laba rugi, Laporan perubahan modal, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Pada penelitian ini 

mengguankan laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 

2013-2021.  



 

 
 

Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

menginvestasikan modalnya sehingga membutuhkan informasi tentang sejauh 

mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas potensi deviden karena dengan 

informasi pemegang saham dapat memutuskan untuk mempertahankan 

sahamnya, menjual atau bahkan membelinya. Pada laporan keuangan terdapat 

rasio yang sangat berpengaruh dalam laporan keuangan. Adapun rasio pada 

laporan keuangan di bagi menjadi 4 yaitu Resiko likuiditas, Rasio Solvabilitas 

/Leverage, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas. Adapun rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rasio ROA, FDR, CAR, BOPO.  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba penjualan. Keuangan suatu perusahaan dikatakan baik jika 

ROA memenuhi rata-rata atau standar industri yaitu 1,5%. Return On Asset 

(ROA) adalah membandingkan Laba (sebelum pajak) dengan total asset yang 

dimiliki Bank pada periode tertentu dikali 100%, maka hasilnyapun dalam 

bentuk persen (%). Untuk mendapatkan hasil perhitungan rasio agar mendekati 

pada kondisi yang sebenarnya (Riyadi, 2006). 

Financing to deposit ratiao (FDR) adalah seberapa besar dana pihak 

ketiga yang dilepaskan dalam pembiayaan. FDR merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan, semakin tinggi 

rasio FDR menunjukan semakin rendah kemampuan liquiditas bank karena 

jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan semakin besar.  
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FDR merupakan indikator pemberian pembiayaan kepada nasabah yang 

dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 

bankuntuk memberikan. Semakin tinggi rasio FDR memberikan indikasi lebih 

rendahnya liquiditas bank, karena dana Bank lebih banyak digunakan untuk 

digunakan pembiayaan dari pada diinvestasikan dalam bentuk kas sehingga 

diharapkan dengan pembiayaan yang tinggi keuntungan yang diperoleh tinggi. 

Penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang direncanakan. 

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun perbankan syariah. 

Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut, 

semakin tinggi angka FDR suatu bank, digambarkan sebagai bank yang kurang 

likuid dibandingkan dengan bank yang memiliki angka rasio yang lebih kecil. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 

besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko ikut dibiayai dari 

modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank (Taswan, 

2010). Semakin besar modal yang dimiliki suatu bank, maka semakin banyak 

dana yang disediakan untuk keperluan pengembangan usaha sehingga akan 

meningkatkan keuntungan suatu bank itu sendiri. Jadi, semakin besar CAR 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perbankan.  

Tujuan dari perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan bank dalam menutupi atau menanggung 



 

 
 

kerugian apabila bank mengalami kerugian, apakah modal yang dimiliki bank 

telah memenuhi standar minimum kewajiban modal yaitu sebesar 8% 

kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang, dan 

mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan profitabilitas bank tersebut 

Sehingga dalam rasio CAR.   

Demikian pula dengan semakin meningkatnya biaya dana (bunga dana) 

maka dana sendiri. serta laba bank akan semakin rendah. modal bank 

dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang disebut dengan rasio kecukupan 

modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR).  

BOPO adalah Rasio perbandingan antara biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Rasio biaya operasi digunkan dalam pendistribusian 

biaya bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Karena kegiatan utama bank 

pada prinsipnyan adalah bertindak sebagai perantara yaitu menghimpun dana 

dan menyalurkan dana, semakin rendah BOPO maka semakin efisien bank 

tersebut dalam mengendalikan biaya operasinya, dengan adanya efisiensi biaya 

maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar Rahayu dan 

Bustaman (2016: 144).   

 



 
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap tingkat 

Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah mengenai faktor yang mempengaruhi 

maka dapat diambil kesimpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut  

1. Pengaruh faktor dari setiap rasio yang digunakan memang berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil pada laporan keuangan yang akan 

dipublikasikan. Pada rasio likuiditas ini dalam keadaan sangat baik, 

karena mampu memenuhi standar industri, hal ini menunjukkan bahwa 

kewajiban lancar perusahaan dapat dijamin oleh aktiva yang dimiliki. 

Pada penelitian ini menggunakan rasio FDR dan mengalami fluktuasi. 

Rasio FDR berpengaruh besar terhadap tingkat bagi hasil karena pada 

laporan keuangan triwulan yang dikeluarkan mulai periode 2013-2021 

nilai dari FDR sendiri itu sudah termasuk baik oleh standarisasi 

penilaian. 

2. Pengaruh faktor rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah 

satunya menggunakan rasio profatabilitas yaitu rasio ROA. Dilihat dari 

laporan keuangan mulai tahun 2013 sampai 2021 nilai dari ROA cukup 

berpengaruh terhadap bagi hasil meskipun sering mengalami fluktuasi, 

karena ROA pada laporan keuangan sudah sama-sama diatas standar 

industri. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 



 

 
 

Adapun faktor rasio lain seperti BOPO dan CAR juga berpengaruh 

meskipun tidak banyak. Karena pada laporan keuangan nilai dari BOPO 

dan CAR itu sendiri cenderung tidak stabil dan sering mengalami nilai 

dibawah standarisasi penilaian yang sudah ditentukan. Hal ini 

mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang dihasilkan pada laporan 

keuangan yang dipublikasikan.  

 

B. Saran  

Penelitian ini masih memiliki banyak sekali kekurangan baik dalam hasil 

penelitian ataupun dalam hal pembahasannya. Oleh karena itu, dalam hal 

ini peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini  agar 

digunakan dengan semestinya, selanjutnya adapun saran yang akan 

dikemukakan  oleh peneliti diantaranya:  

1. Bagi Bank Muamalat Indonesia  

a. Diharapkan bisa menjadi pembanding antara pengeluaran laporan dari 

tahun ke tahun.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat menambah variabel-variabel lainnya yang 

kemungkinan dapat memberi potensi yang lebih baik terhadap 

pengaruh bagi hasil pembiayaan  Mudharabah pada Bank Muamalat 

Indonesia. 
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b. Diharapkan menggunakan rentang waktu yang lebih lama agar 

diperoleh hasil yang lebih akurat dan maksimal, serta melakukan 

pengembangan teori sehingga penelitian selanjutnya lebih baik dan 

komprehensif. 

c. Diharapkan tidak hanya menggunakan satu bank yaitu Bank 

Muamalat saja namun, menggunakan perbankan lainnya yang sudah 

terdaftar di OJK ataupun lainnya. 

d. Diharapkan bisa menambah rasio lain yang digunakan agar bisa 

menjadi pembanding pada penelitian selanjutnya 

3. Bagi  Institut Agama Islam Darussalam Banyuwangi (IAIDA)  

a. Diharapkan bisa menjadi referensi atau sebagai sumber informasi 

yang bisa digunakan di institusi tertentu, atau bahan belajar pada mata 

kuliah yang bersangkutan.  
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

 





 

 
 

Lampiran 1 Tabel Perhitungan Laporan Keuangan Triwulan Pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2021 

TABEL 4.15 Hasil Penilaian Standarisasi Menurut Predikat Nilai  

 

Sumber Data Laporan Keuangan Triwulan Diolah 2022  

NO X1 X2 X3 X4 Y 

1 5 3 5 1 57.062 

2 5 3 5 1 125.801 

3 5 3 5 1 206.434 

4 4 3 5 1 300.806 

5 4 2 5 5 103.020 

6 3 3 5 5 157.118 

7 2 3 5 1 187.833 

8 2 4 5 1 249.234 

9 3 3 5 5 58.950 

10 3 3 4 5 121.845 

11 2 3 4 3 159,61 

12 2 3 5 2 330.362 

13 2 3 5 1 33.849 

14 2 3 2 5 85.748 

15 2 3 5 1 79.541 

16 2 3 4 1 95.170 

17 2 3 5 1 31.953 

18 2 3 4 1 54.688 

19 2 3 3 1 64.803 

20 2 4 5 1 84.909 

21 2 3 4 1 32.067 

22 2 4 5 5 35.559 

23 2 4 5 5 55.652 

24 1 4 5 1 58.197 

25 1 5 5 1 3.785 

26 1 5 4 1 15.131 

27 1 5 5 1 28.841 

28 1 5 5 1 46.711 

29 1 5 5 1 19.386 

30 1 5 5 1 35,22 

31 1 5 5 1 52.275 

32 1 5 5 1 69.077 

33 1 5 5 1 15,45 

34 1 5 5 1 15,67 

35 1 5 5 1 15,24 

36 1 5 5 1 15.09 



 
 

 
 

Profitabilitas  Triwulan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

ROA I 1,72% 1,44% 0,62% 0,25% 0,12% 0,15% 0,02% 

  II 1,69% 1,03% 0,51% 0,15% 0,11% 0,49% 0,02% 

  III 1,68% 0,10% 0,36% 0,13% 0,11% 0,35% 0,02% 

  IV 1,37% 0,17% 0,25% 0,22% 0,11% 0,08% 0,05% 

FDR I 102,02% 105,40% 95,11% 97,30% 90,93% 88,41% 71,17% 

  II 106,50% 96,78% 99,05% 99,11% 89,00% 84,37% 68,05% 

  III 103,40% 98,81% 96,09% 96,47% 86,14% 79,03% 68,51% 

  IV 99,99% 84,14% 97,30% 95,13% 84,41% 73,18% 73,51% 

CAR I 12,08% 17,64% 14,61% 13,30% 12,90% 10,60% 12,50% 

  II 12,52% 16,37% 9,30% 6,30% 8,90% 18,50% 9,20% 

  III 12,95% 14,77% 9,46% 12,70% 11,50% 12,30% 12,40% 

  IV 17,55% 14,22% 13,20% 11,20% 12,30% 12,00% 12,20% 

BOPO  I 82,07% 85,55% 93,37% 97,32% 98,19% 98,03% 99,13% 

  II 82,37% 89,11% 94,84% 90,00% 97,40% 92,78% 99,04% 

  III 82,67% 98,32% 96,26% 98,89% 98,40% 94,38% 98,83% 

  IV 85,12% 97,33% 97,32% 97,75% 97,88% 98,24% 99,50% 

Sumber: Data primer Laporan Keuangan Diolah 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Perhitungan Hasil Uji SPSS  

Tabel 4.11 Uji One Sample Kolmogrov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 22.20531081 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.069 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.994 4.751  6.944 .000 

ROA .549 .138 .565 3.984 .000 

FDR .378 .117 .422 3.218 .003 

CAR -.390 .132 -.558 -2.958 .005 

BOPO .228 .166 .244 1.373 .000 

a. Dependent Variable: Bagi hasil pembiayaan mudharabah 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 

 

 



 
 

 
 

 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji F Tes 

    Sumber: Hasil Output SPSS, 2022  

 

 

  

Tabel 4.13  Hasil Uji T Tes 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.708 21.882  .124 .902 

ROA(X1) .110 .199 .226 -6.553 .000 

FDR(X2) .004 .159 .010 2.054 .004 

CAR(X3) -.156 .120 -.387 -5.301 .003 

BOPO(X4) .121 .176 .247 6.690 .003 

a. Dependent Variable: Bagi hasil pembiayaan mudharabah(Y) 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5193.040 4 1298.260 3.908 .040b 

Residual 14083.805 31 454.316   

Total 19276.844 35    

a. Dependent Variable: bagi hasil pembiayaan mudharabah 
b. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, CAR, FDR 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.562a 0.316 0.206 3.80017 

a. Predictors: (Constant), BOPO,ROA, CAR, FDR 

b. Dependent Variable:bagi Hasil pembiayaan Mudharabah 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2022 
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